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ABSTRAK 
 

Rofiki. 2024. Strategi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di Lembaga 

Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA Malang. Skripsi. Jurusan 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pembimbing: (I) Annisa Fariyah, M.A (II) Mubasyiroh, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Manajemen, Strategi. 

 

Perpustakaan Madrasah QITA merupakan perpustakaan sekolah yang 

berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Islam Madrasah QITA. Kata QITA 

sendiri merupakan singkatan dari Qur’ani, Intelektual, Teknologi dan Akhlaqul 

Karimah. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa perpustakaan belum bisa 

dimanfaatkan oleh warga sekolah dikarenakan pengelolaan perpustakaan belum 

terbentuk sehingga perpustakaan menjadi terabaikan dan tidak terurus, maka 

permasalahan itulah yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penenelitian 

dengan judul “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di Lembaga Pendidikan 

Islam (LPI) Madrasah QITA Malang”. Kemudian untuk merancang sebuah strategi 

pengelolaan perpustakaan sekolah sesuai dengan permasalahan yang ada, maka 

peneliti memilih teori fungsi manajemen sebagai taori utama yang diperkuat dengan 

manajemen strategis dan perencanaan strategis. Jenis penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif sehingga untuk mengumpulkan data, peneliti mengunakan tiga 

cara yaitu, observasi, wawancara dan dokumetasi dengan kepala sekolah dan salah 

satu guru pustakawan sebagai narasumber. Berdasarkan hasil penelitian, maka di 

tetapkan strategi pengelolaan perpustaan Madrasah QITA Malang berdasarakan 

fungsi manajemen mulai dari perencanaan yang terdiri dari perumusan visi misi, 

perumusan tujuan dan penetapan program kerja. Pada tahapan pengorganisasian 

dibentuk rancangan struktur organisasi beserta tugas dan fungsinya. Kemudian 

pada tahap pelaksanaan berisi penyusunan anggaran, kebutuhan koleksi 

perpustakaan serta penyusunan tata tertib. Sedangkan evaluasi dilakukan langsung 

oleh kepala sekolah dan kepala perpustakaan baik sebelum atau sesudah kegiatan 

atau program  dilaksanakan. 
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ABSTRACT 

 

Rofiki. 2024. School Library Management Strategy at the Islamic Education 

Institution (LPI) Madrasah QITA Malang. Thesis. Department of 

Library and Information Science Faculty of Science and Technology 

Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisors: (I) Annisa Fariyah, M.A (II) Mubasyiroh, M.Pd.I. 

Keywords: School Library Management, Management, Strategy. 

 

 

Madrasah QITA Library is a school library under the auspices of Madrasah 

QITA Islamic Education Institution. The word QITA itself stands for Qur'anic, 

Intellectual, Technology and Akhlaqul Karimah. From the observation, it is known 

that the library has not been able to be utilized by school residents because library 

management has not been established so that the library becomes neglected and 

unmanaged, so the problem is the background for researchers to conduct research 

with the title “School Library Management Strategy at the Islamic Education 

Institution (LPI) Madrasah QITA Malang”. Then to design a school library 

management strategy in accordance with the existing problems, the researchers 

chose the theory of management functions as the main theory reinforced by 

strategic management and strategic planning. This type of research is a type of 

qualitative research so that to collect data, researchers use three ways, namely, 

observation, interviews and documentation with the principal and one of the 

librarian teachers as sources. Based on the results of the study, the library 

management strategy of Madrasah QITA Malang is based on management 

functions starting from planning which consists of formulating a vision and mission, 

formulating goals and determining work programs. At the organizing stage, an 

organizational structure design is formed along with its duties and functions. Then 

at the implementation stage contains budget preparation, library collection needs 

and the preparation of rules. While the evaluation is carried out directly by the 

principal and the head of the library either before or after the activity or program 

is implemented. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Secara umum perpustakaan sekolah atau madrasah adalah perpustakaan 

yang diselenggarakan di sekolah dan merupakan integral dari sekolah guna 

menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah 

atau madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan dari sekolah yang bersangkutan 

baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah  

lanjutan (Bala & Nasir, 2020)  

Perpustakaan Madrasah QITA merupakan lembaga yang berada di bawah 

naungan Yayasan Raudlatul Ma’arif Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah 

QITA Malang. Istilah QITA sendiri merupakan singkatan dari Qur’ani Intelektual 

Teknologi dan Akhlaqul Karimah. Keberadaan perpustakaan sekolah Madrasah 

QITA berdiri bersamaan dengan berdirinya lembaga yang menaunginya yaitu 

Yayasan Raudlatul Ma’arif Lembaga Pendidkan Islam (LPI) Madrasah QITA 

Malang yang berdiri pada tahun  2018 silam namun baru beroprasi pada tahun 2021. 

Madarasah QITA merupakan lembaga yang menauingi dua strata/tingkat 

pendidikan yaitu tingkat dasar dan tingkat menengah yang terdiri dari Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) QITA. 

Kondisi perpustakaan sekolah pada saat ini bisa dikatakan “hidup segan, mati 

pun tak mau”,  sebab  jika  kita  lihat  kondisinya  seperti  tidak  terurus,  yang 

berarti perpustakaan sekolah  masih  belum  dikelola  secara  profesioanal.  Bahkan  

banyak sekolah yang belum mempunyai perpustakaan padahal perpustakaan sangat 

diperlukan didalam suatu lembaga pendidikan tertentu. Begitupun kondisi yang 

hampir sama terjadi di perpustakaan Madrasah QITA. Sejauh ini koleksi 

perpustakaan Madrasah QITA masih didominasi oleh buku-buku lama seperti buku 

pelajaran untuk siswa baik buku paket maupun LKS, serta buku-buku lain misal 

dalam bidang keislaman seperti tafsir Al-Qur’an dan kitab klasik. Selain itu, ada 

juga koleksi atlas, kamus, undang-undang dan buku-buku sejarah. Ada juga koleksi 

buku fiksi seperti novel, buku cerita anak, komik dan kolesi lainnya seperti koleksi 

non tercetak berupa DVD (Digital Video Disc). 
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Perpustakaan sekolah memiliki tujuan utama yang berfokus pada aspek 

edukatif dan rekreatif, menjadikannya sebagai pusat pendidikan dan sumber 

informasi penting bagi siswa. Selain itu, perpustakaan berperan krusial dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan serta mendukung akreditasi sekolah. Sesuai 

dengan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, setiap sekolah diwajibkan memiliki perpustakaan. 

Hal ini tercantum dalam Pasal 42, yang menyatakan bahwa setiap satuan 

pendidikan harus menyediakan berbagai fasilitas, termasuk ruang perpustakaan, 

untuk mendukung proses belajar yang teratur dan berkelanjutan. Perpustakaan 

berfungsi sebagai alat dan media pembelajaran yang memungkinkan siswa dan guru 

mengakses berbagai informasi yang diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, khususnya pada Bab VII Pasal 42 Ayat 2, mengatur 

bahwa setiap satuan pendidikan harus memiliki prasarana yang mencakup lahan, 

ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 

laboratorium, bengkel kerja, unit produksi, kantin, instalasi daya dan jasa, serta 

tempat untuk olahraga, ibadah, bermain, berekreasi, dan ruang lain yang diperlukan 

untuk mendukung proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Perpustakaan berfungsi sebagai alat dan media pembelajaran yang sangat penting 

bagi siswa dan guru untuk mengakses bahan bacaan atau informasi yang tersedia di 

dalamnya. 

Perpustakaan memiliki beberapa manfaat yang signifikan dalam menjaga dan 

meningkatkan efisiensi serta efektifitas proses belajar mengajar. Sebuah 

perpustakaan yang terorganisir dengan baik dan sistematis akan memberikan 

kemudahan besar bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan 

tersebut berada. Selain itu, keberadaan perpustakaan sekolah bukan hanya sebagai 

penyedia informasi untuk menambah wawasan siswa, tetapi juga merupakan bagian 

integral dari pendidikan. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah harus selaras 

dengan visi dan misi sekolah, yaitu dengan menyediakan bahan bacaan atau koleksi 

yang bermutu sesuai dengan kurikulum. Ini bertujuan agar perpustakaan bisa 

menyelenggarakan kegiatan terkait studi dan aktivitas penunjang lainnya di 

sekolah. 
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Setelah dilakukan pengamatan dan observasi langsung terhadap perpustakaan 

Madrasah QITA, alokasi ruangan dengan beberapa fasilitas seperti rak, komputer, 

buku sebetulnya sudah ada namun belum ada yang mengelola sampai sekarang 

sehingga dampaknya perpustakaan tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

Peran dan fungsi perpustakaan masih belum dirasakan keberadaannya oleh siswa 

dan warga sekolah dikarenakan kondisi perpustakaan yang masih belum terurus dan 

terkelola sehingga perpustakaan menjadi terbengkalai sehingga dibutuhkan strategi 

pengelolaan perpustakaan. Melihat kondisi tersebut, maka peneliti mencoba 

merumuskan penelitian dengan judul “Strategi Pengelolaan Perpustakaan 

Madrasah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA Malang” dengan 

menggunakan teori konsep fungsi manajemen George R. Terry. Tujuan 

dibentuknya strategi pengelolaan, nantinya supaya perpustakaan dapat 

dimaanfatkan sebagaimana peran perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan.  

Pemilihan teori konsep manajemen yang dikembangkan oleh George R. Terry 

karena merupakan salah satu pendekatan teoritis yang sering digunakan dalam 

penelitian manajemen. Penggunaan konsep teori manajemen George R. Terry 

dalam penelitian membantu membangun landasan teoritis yang kuat dan memahami 

prinsip-prinsip dasar manajemen yang dapat diterapkan dalam konteks organisasi 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk menerapkan prinsip-prinsip ini dalam analisis dan 

interpretasi fenomena manajemen yang sedang diteliti. Dengan demikian, 

penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih baik dan solusi yang lebih efektif 

terkait dengan permasalahan dan tantangan manajemen. 

Sebelum mengimplementasikan konsep manajemen dalam pengelolaan 

perpustakaan Madrasah QITA, maka terlebih dahulu kita harus memahami makna 

dan fungsi pengelolaan (manajemen). George R Terry berpendapat bahwa 

“Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian untuk menentukan 

serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya  

lainnya” (Syahputra & Aslami, 2023). Manajemen adalah suatu proses atau 

kerangka kerja yang membantu suatu kelompok orang mencapai tujuan atau tujuan 

organisasi. (Terry, 2021) 
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Dalam konsep manajemen George R. Terry, maka dalam mengelola 

perpustakaan harus memperhatikan 4 fungsi utama manajemen, yaitu, Planing 

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), dan 

Controlling (pengawasan). Selain menggunakan teori fungsi manajemen, peneliti 

juga menyertakan teori manajemen strategis dan  perencanaan strategis (renstra) 

untuk mendukung kajian teori penelitian. Penggunaan teori rencana strategis 

bertujuan untuk menentukan arah, tujuan, dan masa depan yang ingin dicapai. 

Rencana strategis merupakan alat penting bagi organisasi untuk menjelaskan apa 

yang ingin dicapai dan bagaimana mencapainya. (Tamam & Djasuli, 2016) 

Untuk mencapai tujuan perpustakaan, administrasi dan manajemen 

perpustakaan diperlukan. Hal ini dikarenakan administrasi adalah cara organisasi 

bergerak atau berjalan, sedangkan manajemen adalah cara organisasi dapat 

mencapai tujuan, khususnya tujuan perpustakaan (Asari et al., 2022).  

Administrasi berkonsentrasi pada formulasi atau perumusan tujuan 

(penetapan arah organisasi), sedangkan manajemen berkonsentrasi pada bagaimana 

mencapai tujuan tersebut. Ini menunjukkan administrasi sebagai seni, sementara 

manajemen lebih bersifat teknis. Meskipun demikian, setiap anggota perpustakaan, 

termasuk pustakawan, ahli teknologi informasi, dan anggota sumber daya manusia 

organisasi lainnya, bertanggung jawab sepenuhnya atas aspek administrasi dan 

manajemen organisasi (Asari et al., 2022). 

Mengenai makna pengelolaan atau dikenal dengan manajemen di dalam 

perpustakaan, pengelolaan perpustakaan yang baik tentunya akan berdampak baik 

pada kelancaran kegiatan pembelajaran sehingga sekolah sebagai tempat 

mengembangkan diri dan pengetahuan lebih mungkin dalam mencapai tujuanya. 

Pengelolaan perpustakaan adalah suatu proses yang melibatkan pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mengelola bahan pustaka, 

baik yang berupa buku maupun non-buku. Tujuannya adalah agar bahan-bahan 

tersebut dapat dengan mudah diakses dan digunakan sebagai sumber informasi oleh 

semua penggunanya. Perpustakaan harus memiliki pedoman untuk mencapai 

tujuan. Tanpa pedoman, perpustakaan tidak dapat melakukan tugas dan fungsinya 

sehingga manajemen harus terlibat dalam melakukannya. Apabila perpustakaan 
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memiliki manajemen yang memadai, maka perpustakaan akan dapat beroperasi 

dengan baik sebagai lembaga pendidikan dan informasi. Dengan manajemen yang 

baik, semua aktivitas perpustakaan akan berfokus pada pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan, dan setiap komponen perpustakaan akan berusaha untuk berfungsi 

dengan baik (Apriyani et al., 2021) 

Islam mengatur setiap aspek kehidupan, mulai dari hal-hal kecil hingga yang 

besar, termasuk dalam konsep pengelolaan yang dikenal sebagai manajemen. 

Dalam perspektif Islam, segala tindakan harus dilakukan dengan rapi, benar, 

teratur, dan sistematis. Istilah manajemen dapat ditemukan dalam Al-Qur’an 

melalui kata Al-Tadbiir, yang berasal dari kata dabbara-yudabbiru-tadbiiran, yang 

berarti pengaturan, pengurusan, perencanaan, dan persiapan. Proses-proses ini 

harus dilaksanakan dengan baik, tepat, dan tuntas. Salah satu contohnya dapat 

ditemukan dalam Al-Qur’an surat As-Sajdah ayat 5 sebagai berikut:  

ضِّ ثمَُّ يعَأرُجُ إِّليَأهِّ  رَأ نَ السَّمَاءِّ إِّلَى الْأ رَ مِّ مَأ ا تعَدُُّونَ يدُبَ ِّرُ الْأ مَّ قأدَارُهُ ألَأفَ سَنَةٍ مِّ مٍ كَانَ مِّ   فِّي يوَأ

 

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu (As Sajdah: 5). 

Menurut Ibn Katsir, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. mengatur 

segala urusan di langit dan di bumi. Ini menunjukkan bahwa Allah Swt. 

menurunkan urusan dari langit ke bumi secara bertahap. Abuddin Nata menjelaskan 

bahwa kata "yudabbiru" dalam QS. As-Sajdah/32: 5 mencakup pengertian 

mengatur, mengurus, memanage, merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi. 

(Sutrisno, 2022) 

Berdasarkan isi dari ayat tersebut, kita dapat memahami bahwa Allah SWT 

berfungsi sebagai pengatur seluruh alam semesta (Al Mudabbir). Keteraturan dan 

berbagai keunikan yang terdapat di alam semesta ini menjadi salah satu bukti akan 

kebesaran Allah SWT dalam mengelola ciptaan-Nya. Namun, karena manusia 

diciptakan sebagai khalifah di bumi, mereka memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola dan memelihara bumi dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Allah 

mengatur alam semesta ini. 
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Gambaran tentang penggunaan metode fungsi manajemen dalam penelitian 

ini yaitu untuk menentukan visi misi, struktur organisasi, dan tujuan organisasi 

dalam upaya mewujudkan perpustakaan sekolah dengan strategi pengelolaan yang 

baik. Dengan metode seperti itu, maka pemecahan masalah dan pencarian rumusan 

strategi pengelolaan perpustakaan sekolah akan lebih mudah dilakukan sehingga  

permasalahan yang ada di perpustakaan Madrasah QITA akan lebih mungkin untuk 

diatasi.  

1.2 Identifikasi  Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah disebutkan, maka dapat ditarik 

rumusan masalah yaitu; Bagaimana strategi pengelolaan perpustakaan di Lembaga 

Pendidikan Islam (LPI) Madarasah QITA Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk membuat strategi pengelolaan perpustakaan sekolah di Lembaga 

Pendidikan Islam (LPI) Madarasah QITA Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yakni sebagai 

berikut: 

1) Bagi Peneliti 

Selain memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana, penelitian 

ini juga sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiah dan memberikan 

informasi tambahan tentang cara membangun strategi pengelolaan 

perpustakaan sekolah. 

2) Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa terbentuknya strategi pengelolaan perpustakaan sekolah sehingga 

dapat menunjang tercapainya tujuan lembaga/instansi. 

3) Bagi Penelitian Berikutnya 

           Hasil penelitian ini diharapakn menjadi salah satu rujukan dalam 

pengembangan keilmuan kususnya untuk penelitian berikutnya dalam hal 

pengelolaan dan pengembangan perpustakaan sekolah. 
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1.5 Batasan Masalah 

1) Penelitian ini berfokus pada strategi pengelolaan untuk mengelola 

perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA 

Malang. 

2) Pengumpulan dan pencarian informasi atau data hanya ditujukan pada 

pengelola serta orang yang mempunyai kedudukan penting dan kewenangan 

di lembaga. 

1.6 Sistematika Penelitain 

1) BAB I PENDAHULUAN 

Bab 1 ini mencakup latar belakang permasalahan, rumusan 

permasalahan, batasan permasalahan, tujuan dari penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penelitian. 

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab kedua ini berisi tentang pembahasan penelitian-penelitian 

terdahulu, pemaparan teori serta mencantumkan penelitian terdahulu, 

pengertian manajemen perpustakaan, pengertian perpustakaan sekolah, 

pengelolaan perpustakaan sekolah,  pengertian perencanaan stratigis serta 

manajemen strategis. 

3) BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga memberikan uraian tentang rancangan dan alur penelitian. 

Selain itu, bab ini membahas pendekatan dan jenis penelitian, desain 

penelitian, waktu dan subjek penelitian, serta instrumen dan sumber data yang 

digunakan untuk melakukan penelitian, seperti pengumpulan dan analisis 

data. 

4) BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ke-4 ini menjelaskan mengenai deskripsi hasil dan 

pembahasan penelitian berkaitan dengan strategi pengelolaan perpustakaan 

sekolah di Lembaga Pendidkan Islam (LPI) Madarasah QITA Malang. 

5) BAB V PENUTUP 

Pada bab ke-5 atau terakhir ini menjelaskan mengenai kesimpulan, 

saran serta seakaligus akan menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan beberapa referensi yang digunakan sebagai bahan 

penunjang rujukan untuk lebih memperdalam mengenai strategi pengelolaan 

perpustakaan sekolah serta penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas topik 

yang sama dengan penelitian ini. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Risa Andriyani adalah "Pengelolaan 

Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 41 Semarang Tahun Ajaran 2018-2019". 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dan metode 

pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Pengelola perpustakaan, pemustaka, 

pustakawan, dan siswa (pengguna) adalah sumber informasi dalam penelitian ini. 

Namun, metode analisis data yang populer adalah mengumpulkan data dari temuan 

wawancara, menyajikan data, dan kemudian membuat kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah di SMP Negeri 

41 Semarang direncanakan untuk memenuhi beberapa kebutuhan: (a) 

menyesuaikan bahan pustaka dengan kebutuhan siswa, guru, dan karyawan; (b) 

menyesuaikan sarana dan prasarana dengan kebutuhan dan kapasitas ruang 

perpustakaan; (c) menyesuaikan layanan dengan kebutuhan siswa, guru, dan 

karyawan; dan (d) mengalokasikan anggaran dengan mempertimbangkan semua 

kebutuhan. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan petugas 

perpustakaan bertanggung jawab atas perencanaan perpustakaan, yang merupakan 

bagian dari dana BOS. Sebelum tahun ajaran baru dimulai, perencanaan dilakukan.  

Pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 41 Semarang mencakup: 

a) pengolahan bahan pustaka sesuai dengan peraturan pemerintah dan Undang-

Undang yang berlaku; b) tata letak ruang untuk pelayanan, baca, KBM, dan koleksi; 

dan c) layanan perpustakaan disesuaikan dengan siswa, guru, dan karyawan 

sehingga ada dua pelayanan: sirkulasi dan pelayanan teknis yang mencakup 

prosedur peminaman buku dan bahan bacaan lainnya. (d) Penggunaan anggaran 

perpustakaan dari dana BOS: Perpustakaan sekolah di SMP Negeri 41 Semarang 



9 
 

diawasi atau dinilai oleh pihak internal dan eksternal. Kepala sekolah, waka 

kurikulum, dan koordinator perpustakaan termasuk dalam pihak internal. 

Perpustakaan SMP Negeri 41 Semarang menghadapi beberapa masalah 

diantaranya; pertama adalah kekurangan sumber daya manusia, yaitu tidak adanya 

staf perpustakaan yang berpengalaman; yang kedua adalah bahan pustaka yang 

tidak lengkap; dan yang ketiga adalah sistem yang masih digunakan secara manual. 

Mengikutsertakan petugas perpustakaan ke kursus atau seminar adalah salah satu 

upaya untuk mengatasi masalah perpustakaan saat ini. Sekolah akan bekerja sama 

dengan penerbit untuk menyediakan bahan pustaka yang kurang lengkap. 

Diharapkan layanan perpustakaan SMP Negeri 41 Semarang akan menjadi lebih 

mudah bagi pengunjung dengan penggunaan elektronik. (Andriyani, 2019) 

Selanjutnya penelitian Dyah Rakhmayanti dkk dengan judul ”School Library 

Management in Private Junior High School”. Pada penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan 

teknik analisis kualitatif yang dilakukan bersamaan  dengan proses pengumpulan 

data berlangsung melalui tiga jalur yaitu, reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan.  

Dari hasil penelitian didapatkan hasil yaitu bahwa Perencanaan perpustakaan 

sekolah bergantung pada partisipasi (petugas perpustakaan, kepala sekolah, guru, 

pegawai, dan siswa), pengolahan bahan perpustakaan yang sesuai, perencanaan 

pengadaan berdasarkan analisis kebutuhan, melakukan berbagai kegiatan publikasi 

dan promosi, keyakinan tentang pendanaan, dan memberikan layanan pengunjung 

yang baik. Adanya struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas yang jelas, 

koordinasi yang jelas, dan kesatuan komando dan wewenang menentukan 

keberhasilan perpustakaan sekolah. Penggunaan perpustakaan sekolah, komunikasi 

yang sehat, partisipasi pustakawan dalam pengambilan kebijakan, dan penghargaan 

kepada pustakawan adalah semua faktor yang menentukan keberhasilan 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Laporan tertulis berkala dan data statistik 
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yang menyeluruh tentang pengoperasian perpustakaan sekolah menentukan 

keberhasilan evaluasi. (Rakhmayanti et al., 2020) 

Selanjutnya penelitian Amalia Arunita Nirwan dengan judul “Pengelolaan 

Perpustakaan Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo”. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Pada teknik analisis data, peniti mengunakan teknik analisis data 

kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan di SMP 

Negeri 3 Palopo telah dilakukan dengan baik, mengingat berbagai faktor seperti 

perencanaan pengelolaan, program kerja, pengelolaan bahan pustaka, penyediaan 

koleksi, fasilitas, dan pembagian tugas dalam struktur organisasi perpustakaan 

sesuai dengan kemampuan yang ada. Di sekolah ini, pengelola perpustakaan terdiri 

dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, dan pustakawan yang bertanggung jawab 

atas pelayanan dan referensi, pengadaan serta pengelolaan, bersama dengan dewan 

guru, staf pegawai, dan siswa. Program yang telah dilaksanakan serta pengadaan 

koleksi merupakan bagian integral dari pengelolaan perpustakaan. Layanan yang 

diberikan mencakup peminjaman buku, penyediaan bahan pustaka, pengembalian 

buku, dan edukasi siswa mengenai pentingnya membaca. Evaluasi terhadap 

pengelolaan perpustakaan di SMP Negeri 3 Palopo dilakukan secara rutin oleh 

kepala sekolah dengan jadwal khusus untuk memastikan pengelolaan berjalan baik. 

Kepala sekolah mengadakan pertemuan harian dengan pustakawan untuk menjaga 

komunikasi yang efektif. Selain itu, setiap tahun kepala sekolah menyusun laporan 

tahunan yang akan dianalisis. Namun, proses pengelolaan perpustakaan di SMP 

Negeri 3 Palopo menghadapi tantangan karena pengelola bukanlah pustakawan 

profesional melainkan guru mata pelajaran yang masih aktif mengajar. (NIRWAN, 

2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Rizal dan Mul Muliadi dengan judul 

“Analisis Manajemen Perpustakaan Sekolah di SMAN 1 Janapria” dilaksanakan 

pada tahun 2021. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui tiga metode, yaitu wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi, yang dikenal sebagai triangulasi data. Untuk analisis data, peneliti 

menerapkan teknik analisis kualitatif yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa pengelolaan 

perpustakaan di SMAN 1 Janapria meliputi: 1. Perencanaan di SMAN 1 Janapria 

telah digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan untuk mencapai visi, 

misi, dan tujuan perpustakaan. Program kerja jangka panjang dan pendek telah 

dilaksanakan dengan konsisten sesuai dengan program kerja sebelumnya. 2. 

Struktur perpustakaan SMAN 1 Janapria berbeda dengan struktur nasional, yang 

terdiri dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, layanan teknis, layanan pembaca, 

dan layanan TI dan Komunikasi. Di SMAN 1 Janapria, strukturnya berbeda dan 

terdiri dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, layanan teknis, dan layanan 

pembaca. 3. Pola kepemimpinan yang demokratis dengan peran pemimpin 

memenuhi keinginan bawahan untuk lingkungan kerja yang terbuka. 4. Manajemen 

pengawasan dilakukan oleh pimpinan di SMAN 1 Janapria, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, untuk melihat kinerja bawahan pimpinan dan membuat 

keputusan tentang kinerja bawahan pimpinan. Kepala sekolah dan kepala 

perpustakaan bertanggung jawab atas manajemen perpustakaan, sehingga masalah 

dapat dievaluasi dan diatasi. (Rizal & Muliadi, 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rhoni Rodin dan rekan-rekan dengan judul 

“Manajemen Perpustakaan Sekolah (Studi pada Perpustakaan Ceria SMAN 1 

Rejang Lebong)” berlangsung pada tahun 2021. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan penyajian data yang bersifat deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam analisis data, peneliti menerapkan teknik analisis kualitatif yang terdiri dari 

tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa pengelolaan 

perpustakaan di SMAN 1 Janapria meliputi: 1. Perencanaan; perpustakaan Ceria 

SMA N 1 Rejang Lebong memiliki perencanaan program kerja yang sangat baik, 

yang mencakup program jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.2.  

Pengorganisasian; memiliki struktur, koleksi layanan, dan pembagian tugas yang 
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sangat terorganisir. 3. Pelaksanaan; perpustakaan Ceria SMA N 1 Rejang Lebong 

sudah berjalan dengan baik. Perpustakaan buka selama waktu kegiatan sekolah dan 

selama 8 jam setiap hari. Layanan yang tersedia di Perpustakaan Ceria SMA N 1 

Rejang Lebong meliputi sirkulasi, referensi, layanan audio visual, layanan internet, 

cafe baca, dan layanan anak. Pengolahan bahan pustakanya mencakup hal-hal 

seperti inventaris, klasifikasi, membuat katalog buku dan digital, membuat 

perlengkapan buku, dan menyusun buku menurut kategorinya. 4. Pengawasan; 

perpustakaan Ceria SMA N 1 Rejang Lebong memiliki pengawasan langsung dan 

laporan. (Rodin, Retnowati, et al., 2021) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Salah satu persamaanya yaitu sama-sama 

membahas tentang topik pengelolaan perpustakaan sekolah, sedang perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu jika pada penelitian sebelumnya rata-rata perpustakaan 

sudah mempunyai pengelolaan namun masih banyak kekurangan yang perlu 

diperbaiki. Pada penelitian ini, objek penelitian yaitu Perpustakaan Sekolah 

Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA belum mempunyai sistem 

pengelolaan yang jelas disebabkan masih tergolong lembaga baru, sehingga 

dibutuhkan strategi yang cocok untuk diterapkan di perpustakaan guna dapat 

mempunyai pengelolaan yang baik dan berkelanjutan. 

2.2 Landasan Teori 

Seperangkat definisi, konsep, dan proposisi yang telah disusun dengan 

sistematis tentang variabel-variabel penelitian dikenal sebagai landasan teori. Teori 

ini akan berfungsi sebagai dasar yang kuat untuk penelitian yang akan saya lakukan. 

Oleh karena itu, membuat landasan teori secara akurat dan akurat sangat penting 

untuk penelitian ini karena akan berfungsi sebagai landasan dan dasar bagi 

penelitian itu sendiri. 

2.2.1 Manajemen Pengelolaan Perpustakaan 

a. Definisi Manajemen Perpustakaan 

Kata "pengelolaan" dapat diartikan sebagai "manajemen". Dalam 

bahasa Inggris, manajemen disebut "Management", yang merujuk pada 

ketatalaksanaan dan kepemimpinan. Secara lebih luas, manajemen mencakup 

serangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 
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dan pengendalian untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja yang mendukung 

sekelompok orang dalam mencapai tujuan organisasi. (Terry, 2021) 

Pengelolaan merupakan suatu proses yang dimulai dengan 

pengumpulan data, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pengawasan dan evaluasi tindakan manajerial untuk mencapai perbaikan dan 

peningkatan pengelolaan di masa depan. Sementara itu, pengelolaan 

perpustakaan adalah usaha untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia, informasi, sistem, dan dana, sambil tetap 

memperhatikan fungsi manajemen, peran, dan keahlian yang diperlukan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan berbagai sumber daya, baik 

manusia maupun non-manusia, seperti dana, teknik, fasilitas fisik, 

perlengkapan, sumber daya alam, informasi, ide-ide, peraturan, dan 

teknologi. 

Bryson dalam (Daryono, 2008) mengemukakan bahwa manajemen 

perpustakaan adalah usaha untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia, informasi, sistem, dan dana, sambil tetap 

mempertimbangkan fungsi manajemen, peran, dan keahlian yang diperlukan. 

Menurut Iskandar (2016) manajemen Perpustakaan adalah proses 

mengatur, mengarahkan, membimbing, mengendalikan, dan mempengaruhi 

Sumber Daya Perpustakaan (SDP) sehingga mereka dapat bekerja, berkarya, 

dan melakukan tugas-tugas kepustakawanan dengan cara yang sesuai dengan 

tugas, fungsi, dan tujuan perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan adalah 

proses mengoptimalkan kontribusi manusia, material, dan anggaran untuk 

mencapai tujuan perpustakaan. Sergiovanni mengatakan bahwa dalam 

praktiknya, manajemen perpustakaan sekolah adalah proses mengoptimalkan 

kontribusi manusia, sumber daya, dan anggaran untuk mencapai tujuan 

perpustakaan. Kemudian disebutkan bahwa manajemen perpustakaan adalah 

proses mengelola perpustakaan yang didasarkan pada teori dan prinsip 

manajemen.Manajemen pada dasarnya adalah melakukan sesuatu dengan 

membantu orang lain bekerja. Secara lebih spesifik, manajemen mencakup 
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perancangan dan karakteristik usaha kelompok untuk mencapai tujuan, tetapi 

dengan menggunakan modal seperti waktu, uang, material, dan hambatan 

yang paling sedikit mungkin.Dengan kata lain, konsep dasar manajemen 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian suatu 

tindakan yang dimaksudkan untuk mengatur sumber daya dengan cara yang 

menghasilkan nilai tambahan. Misalnya, kita melihat manajemen di sekolah 

berkonsentrasi pada penggerakan dan pemberdayaan sumber daya manusia 

(human resources empowering and motivating). Sementara administrasi 

berkonsentrasi pada pelaksanaan aspek substantif seperti kurikulum, 

perlengkapan, keuangan sekolah, dan aktivitas rutin lainnya. (Rokan, 2017) 

Pada dasarnya, manajemen perpustakaan adalah proses 

mengoptimalkan kontribusi manusia, material, dan anggaran untuk mencapai 

tujuan perpustakaan. Dalam penelitian tambahan, disebutkan bahwa 

manajemen perpustakaan adalah proses pengelolaan perpustakaan yang 

didasarkan pada teori dan prinsip manajemen. (Sudirman Anwar et al., 2019) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk mengelola sebuah 

perpustakaan, diperlukan kemampuan manajemen yang baik agar semua 

kegiatan dapat dilaksanakan dan tujuan dapat tercapai dengan efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, dalam proses manajemen, diperlukan perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Manajemen sangat 

penting dalam perpustakaan agar semua pihak yang terlibat dapat 

menjalankan tugas dan pekerjaan dengan cara yang benar dan sesuai. 

b. Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan 

Manajemen perpustakaan sekolah bukanlah sekadar menata buku di 

rak, melainkan merupakan suatu proses yang kompleks, berkelanjutan, dan 

selalu mengalami perubahan. Oleh karena itu, manajemen berfokus pada 

kegiatan sehari-hari, pemecahan masalah konten, dan memastikan bahwa 

perpustakaan selaras dengan tujuan sekolah. Proses manajemen terdiri dari 

berbagai sistem dan komponen yang saling mendukung (Sudirman Anwar et 

al., 2019). Beberapa komponen yang terlibat dalam manajemen perpustakaan 

meliputi: 

1) Kebijakan dan prosedur 
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2) Manajemen koleksi 

3) Pendanaan dan pengadaan 

4) Manajemen fasilitas 

5) Sumber daya manusia (SDM)  

6) Perencanaan 

c. Kegiatan Pengelolaan Perpustakaan 

Kegiatan pengelolaan perpustakaan sekolah lebih dari sekedar 

menempatkan buku di rak; itu sangat kompleks, berkelanjutan, dan selalu 

berubah. Oleh karena itu, pengelolaan adalah proses yang berfokus pada 

kegiatan sehari-hari, solusi untuk masalah isi dan integrasi dengan tujuan 

sekolah. Kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan sekolah 

menunjukkan bahwa ada sistem dan beberapa komponen yang 

mendukungnya. Ada beberapa kegiatan dalam pengelolaan perpustakaan 

diantaranya:  

1) Pengelolaan Pengadaan Bahan Koleksi  

Salah satu aspek krusial dalam tugas guru dan pustakawan adalah 

pengelolaan koleksi. Bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan dengan metode tertentu dikenal sebagai koleksi. Keberhasilan 

atau kegagalan program perpustakaan sekolah sangat dipengaruhi oleh 

pengelolaan koleksi yang efektif. Beragam jenis sumber bahan pustaka 

yang ada, yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran, ukuran, atau 

jumlah koleksi, merupakan beberapa ciri khas dari koleksi perpustakaan 

sekolah. 

2) Manajemen Pengelolaan Bahan Koleksi 

Tujuan pengelolaan bahan pustaka adalah untuk memfasilitasi 

pengguna perpustakaan dalam mengakses beragam jenis bahan pustaka, 

seperti buku, majalah, tabloid, koran, kamus, bulétin, skripsi, tesis, 

manuskrip, atlas, dan publikasi pemerintah. Fungsinya adalah untuk 

menyimpan dan mengidentifikasi informasi guna memenuhi kebutuhan 

pustakawan dan pengguna layanan perpustakaan. 

3) Manajemen Layanan Perpustakaan 
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Semua kegiatan perpustakaan bergantung pada pelayanan 

perpustakaan. Pelayanan perpustakaan akan tetap buka selama 

perpustakaan itu dibuka. Layanan perpustakaan pada dasarnya berkaitan 

dengan menyediakan pengguna sumber daya pustaka yang mereka 

butuhkan, baik untuk digunakan sendiri maupun untuk dipinjam. 

Adapun jenis-jenis dari layanan perpustakaan diantaranya:  

a) Pelayanan sirkulasi.  

Pelayanan sirkulasi di perpustakaan mencakup kegiatan peminjaman dan 

pengembalian buku. Proses sirkulasi biasanya dimulai setelah buku-buku 

diproses dengan label yang diperlukan, seperti kartu buku, kartu tanggal 

kembali, kantong kartu buku, dan call number pada punggung buku. Aspek 

pelayanan sirkulasi meliputi: pendaftaran anggota, peminjaman, 

pengembalian, penagihan, perpanjangan, pemungutan denda, pemberian 

sanksi, analisis statistik, kontrol akses gratis, dan penerapan peraturan 

perpustakaan. 

b) Pelayanan Referensi 

Bibliografi, buku tahunan, buku pegangan atau pedoman, terbitan 

pemerintah, kamus, ensiklopedia, direktori, indeks, abstrak, dan sumber 

geografi adalah beberapa contoh layanan referensi yang memberikan 

informasi kepada pengguna perpustakaan secara langsung atau tidak 

langsung.  

c) Pelayanan Pendidkan 

Pelayanan pendidikan pengguna membantu pengguna menggunakan 

fasilitas perpustakaan dengan benar. 

d) Pelayanan Penelitian informasi membantu pengguna dengan memberi 

tahu orang lain tentang fasilitas atau informasi apa saja yang dapat mereka 

peroleh dari perpustakaan. 

2.2.2 Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Definisi perpustakaan sekolah sebagaimana dikutip Sudirman Anwar 

dkk dalam (Sulistyo Basuki, 1993) adalah perpustakaan yang tergabung 

dalam sebuah sekolah dan dikelola sepenuhnya oleh sekolah. Perpustakaan 
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sekolah berfungsi untuk membantu sekolah mencapai tujuan khusus sekolah 

dan tujuan pendidikan secara keseluruhan (Sudirman Anwar et al., 2019) 

    Perpustakaan sekolah merupakan fasilitas penting bagi siswa yang 

ingin mengakses informasi dan pengetahuan, serta menjadi wadah untuk 

meningkatkan minat kunjung dan membaca. Sebagai unit informasi dan 

sumber belajar, perpustakaan sekolah atau madrasah perlu dikelola dengan 

sistem manajemen yang baik agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

    Menurut Bafadal, perpustakaan sekolah adalah sekumpulan bahan 

pustaka, termasuk buku dan materi non-buku, yang diatur secara sistematis 

dalam sebuah ruang. Tujuannya adalah untuk mendukung siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran di sekolah. (Zohriah, 2017) 

    Perpustakaan adalah suatu alat yang digunakan untuk menyimpan 

informasi dalam bentuk cetak (seperti buku, koran, jurnal, dan majalah) 

maupun elektronik (seperti kaset, film, dan slide). Bahan-bahan tersebut 

biasanya diatur dalam sistem tertentu agar dapat diakses oleh pengunjung 

untuk dibaca atau dipinjam, bukan untuk dijual. Perpustakaan sekolah pada 

dasarnya berfungsi sebagai tempat di mana siswa dapat menemukan semua 

yang mereka butuhkan untuk belajar dan mendapatkan informasi tentang apa 

yang mereka pelajari. Perpustakaan sekolah juga dapat disebut sebagai tempat 

dimana buku dikumpulkan dan disusun untuk membantu siswa belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

sekolah berfungsi sebagai ruang penyimpanan dan koleksi bahan pustaka, 

yang dirancang untuk memudahkan guru dan siswa dalam mengakses 

informasi guna mendukung proses belajar mengajar di kelas. 

b. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah  

1) Tujuan Perpustakaan Sekolah  

Yusuf dan Suhendar mengemukakan bahwa tujuan dari 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi kebutuhan 

informasi komunitas sekolah, khususnya bagi guru dan siswa. Dengan 

demikian, perpustakaan sebagai bagian penting dari institusi pendidikan 
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diharapkan dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Berikut adalah 

beberapa tujuan perpustakaan sekolah: 

a. Mendorong dan mempercepat kemampuan membaca siswa.   

b. Menumbuhkan serta mengembangkan minat dan kebiasaan membaca 

di kalangan siswa.   

c. Menyediakan berbagai sumber informasi untuk mendukung 

pengelolaan.   

d. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 

siswa melalui buku dan koleksi lainnya yang mengandung ilmu 

pengetahuan dan teknologi.   

e. Memberikan hiburan yang sehat untuk mengisi waktu luang dengan 

kegiatan membaca, terutama buku-buku fiksi dan sumber kreatif 

lainnya. 

2) Fungsi Perpustakaan Sekolah  

Fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada pemanfaatan sumber 

informasi. Oleh karena itu, perpustakaan menyediakan koleksi buku yang 

sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Hubungan antara kurikulum dan 

fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai pusat informasi bagi guru, siswa, 

dan staf lainnya, serta sebagai alat bantu pengajaran yang diperlukan untuk 

mendukung proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, perpustakaan juga 

berperan dalam memperluas dan memperdalam pengetahuan para guru, 

siswa, dan pegawai lainnya serta memberikan dukungan dalam 

menyelesaikan tugas akademis dan pengembangan kurikulum. Perpustakaan 

sekolah juga berperan sebagai pusat pembelajaran dan sumber informasi bagi 

guru dan siswa, menyediakan buku teks serta buku penunjang lainnya yang 

berkaitan langsung dengan mata pelajaran. 

Menurut Undang-Undang Perpustakaan No.43 tahun 2007, 

perpustakaan berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 

bangsa melalui pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi. 

Semua undang-undang perpustakaan memiliki tugas dan fungsi masing-
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masing. Fungsi perpustakaan mungkin berubah seiring waktu, tetapi pada 

dasarnya terdiri dari lima fungsi. (Wibisono, 2021) 

Pokok dari fungsi perpustakaan tersebut terdiri dari: 

a. Fungsi Penyimpanan 

          Fungsi perpustakaan sebagai penyimpanan perpustakaan bertanggung 

jawab untuk menyimpan semua kumpulan data yang tersedia. Dengan fungsi 

penyimpanan ini, perpustakaan dapat melakukan penyediaan koleksi dan 

kemudian melakukan perawatan dan pemeliharaan koleksi yang telah 

diterima. Perpustakaan diharapkan dapat berfungsi sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab untuk memelihara hasil pemikiran masyarakat. Hal ini 

sangat penting untuk perkembangan pemikiran masyarakat tentang koleksi 

perpustakaan. karena perpustakaan tidak hanya berfungsi untuk menyimpan 

koleksi; mereka juga bertanggung jawab untuk mempromosikan koleksi 

mereka. Selain itu, perpustakaan harus dapat memberikan pemustaka 

pemahaman yang baik tentang apa yang dapat mereka lakukan di 

perpustakaan. 

b. Fungsi Informasi 

           Secara umum, masyarakat melihat perpustakaan sebagai sumber 

berbagai informasi yang dibutuhkan masyarakat. Untuk melaksanakan 

fungsi ini, pengelola perpustakaan dan pengunjung perpustakaan harus 

bekerja sama dengan baik dan memadai. Dalam proses pelayanan, kerjasama 

ini dapat berupa komunikasi yang intens. Diharapkan bahwa komunikasi ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara memperlakukan 

informasi. Jadi, di masa mendatang, pembaca dapat bekerja sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan informasi mereka. Perpustakaan tidak hanya harus 

menyediakan informasi; mereka juga harus dapat membantu pemustaka 

menjadi mandiri. Ini menghasilkan sesuatu yang dapat mendorong literasi 

informasi yang diharapkan. 

c. Fungsi Pendidikan 
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         Dalam fungsi pendidikan fungsi ini, perpustakaan digambarkan 

sebagai tempat dan alat untuk mendukung proses pembelajaran, baik di 

lingkungan formal maupun non-formal. Perpustakaan berfungsi sebagai 

sarana untuk memfasilitasi pembelajaran sepanjang hayat bagi seluruh 

masyarakat, tanpa memandang golongan atau usia. Perpustakaan umum, 

terutama perpustakaan umum daerah, memiliki contoh fungsi ini. karena 

perpustakaan sebagai media melayani semua orang tanpa melihat usia, status 

sosial, warna kulit, kepercayaan, atau ras. Perpustakaan berfungsi sebagai 

tempat belajar sepanjang hayat dan memberikan tempat bagi mereka yang 

tidak dapat menerima pendidikan formal. 

d. Fungsi Penelitian  

          Secara sederhana, fungsi ini mengacu pada penggunaan perpustakaan 

sebagai alat untuk melakukan penelitian berdasarkan berbagai informasi 

yang tersedia di lapangan. Perpustakaan tidak hanya harus berfungsi sebagai 

tempat belajar masyarakat, tetapi juga harus dapat membantu siswa dalam 

penelitian mereka. Seorang pemustaka adalah pelaku utama fungsi penelitian 

perpustakaan; mereka menjalankan fungsi ini dengan menyediakan berbagai 

informasi kepada pemustaka selama proses penelitian mereka. Perpustakaan 

diharapkan dapat menyediakan koleksi yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan dalam hal ini. Kegiatan ini berfokus pada kumpulan jurnal ilmiah, 

artikel, dan hasil penelitian. 

e. Fungsi Rekreasi Kultural 

           Dalam hal budaya, perpustakaan bertanggung jawab untuk 

menyimpan dan melestarikan produk kebudayaan masyarakat yang ada di 

lingkup tersebut, seperti artefak kuno, karya seni, dan sebagainya. Pada titik 

ini, perpustakaan tidak hanya diharapkan dapat melakukan hal-hal yang 

menyenangkan bagi masyarakat pemustaka dan publik secara keseluruhan, 

tetapi juga diharapkan dapat mendorong penciptaan karya baru untuk 

mendorong pertumbuhan ilmu pengetahuan di kalangan masyarakat umum 

yang dilayani. Secara etimologis, kata rekreasi berasal dari kata Inggris 

recreation, yang berarti penyediaan informasi. Selanjutnya, ketika kata "re" 
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diartikan sebagai "kembali" dan "creation" diartikan sebagai "kreasi," artinya 

"kembali berkreasi". 

           Fungsi utama perpustakaan sekolah adalah menyediakan layanan 

informasi untuk mendukung program belajar dan mengajar di sekolah, baik 

dalam hal pendalaman pengetahuan, penguasaan keterampilan, maupun 

pengembangan nilai dan sikap hidup siswa. Agar perpustakaan sekolah dapat 

berfungsi secara optimal, penting untuk memiliki koleksi yang lengkap dan 

relevan dengan kurikulum yang berlaku. Untuk memastikan bahwa 

perpustakaan beroperasi dengan efektif dan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan, diperlukan pengelolaan yang baik serta penerapan prinsip 

manajemen yang tepat. Dengan pengelolaan yang efisien, diharapkan tujuan 

dan fungsi perpustakaan sekolah dapat tercapai, sehingga dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap siswa serta 

guru, demi meningkatkan kualitas lulusan melalui bahan pustaka dan fasilitas 

lainnya. 

2.2.3 Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 

pengarahan sekelompok orang menuju tujuan organisasi yang spesifik (Terry, 

2021). Menurut Sutarno NS, manajemen perpustakaan merupakan praktik 

pengelolaan perpustakaan yang didasarkan pada teori dan prinsip-prinsip 

manajemen. Teori manajemen mencakup konsep penerapan ilmu manajemen 

dalam organisasi atau perpustakaan, sedangkan prinsip-prinsip manajemen 

berfungsi sebagai dasar bagi praktik manajerial. (Mansyur, 2016) 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka penyelenggara 

dan pengelola perpustakaan sekolah perlu memahami prinsip dan fungsi 

manajemen dengan baik sehingga visi, misi dan tujuan yang ditetapkan dapat 

tercapai. George Terry mengemukakan dalam bukunya yang berjudul 

“Prinsip Prinsip Manajemen” ada empat fungsi fundemental atau yang paling 

mendasar dalam manajemen yang kemudian lebih dikenal dengan POAC , 

yaitu perencanaan (palaning), pengorganisasian (organizing), serta 
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pengawasan (controlling) (Terry, 2021). Ke empat fungsi manajemen tersebut 

akan dijelasakan sebagai berikut.  

a. Perencanaan (Planing) 

Perencanaan mencakup proses pemilihan tugas yang perlu dilakukan 

untuk mencapai tujuan organisasi, menjelaskan bagaimana tugas tersebut 

harus dilaksanakan, serta memberikan petunjuk mengenai waktu 

pelaksanaannya. Aktivitas perencanaan berfokus pada pencapaian dan 

pemeliharaan tujuan. 

Perencanaan merupakan prosoes pengambilan keputusan. 

Perencanaan adalah dasar dari semua kegiatan manajemen. Dengan kata lain, 

agar semua fungsi fungsi manajemen berjalan secara efektif dan efisien, 

semua yang akan direncanakan, dilaksanakan, diawasi, dan dikendalikan 

harus direncanakan dengan baik sebelumnya. (Usman, 2022) 

Perencanaan sebagaimana dikutip dalam (Lasa H.S, 2005) membantu 

memperkirakan peluang, menetapkan standar kerja, membentuk kerangka 

kerja, dan memberikan arah. Perencanaan harus mencakup siapa yang 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, bagaimana itu dilakukan, kapan 

dan di mana itu dilakukan, mengapa itu dilakukan, dan berapa banyak dana 

yang diperlukan. Oleh karena itu, merencanakan adalah langkah awal 

sebelum melakukan tugas manajemen lainnya. (Rodin, Diah, et al., 2021) 

Karena perencanaan sangat penting bagi operasional perpustakaan, 

maka dalam tahap persiapannya diperlukan pengetahuan dan pengalaman 

yang luas. Perencanaan tidak hanya sebagai landasan pelaksanaan aktivitas, 

tapi juga sebagai instrumen pengawasan. Perencanaan yang detail dan 

profesional akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Proses perencanaan 

melibatkan seleksi dan penetapan metode yang tepat untuk mencapai tujuan 

perpustakaan. 

Ada empat kemampuan dasar yang penting dalam kegiatan 

perencanaan perpustakaan, yaitu: 

1) Insigh: kemampuan untuk mengumpulkan fakta dengan melakukan 

penyelidikan terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan 
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masalah yang akan direncanakan. 

2) Forsight: kemampuan untuk memproyeksikan atau menggambarkan 

metode yang akan diambil serta memperkirakan kemungkinan 

situasi yang dapat muncul sebagai akibat dari tindakan yang 

dilakukan. 

3) Studi eksploratif: kemampuan untuk melihat segala sesuatu secara 

menyeluruh, sehingga dapat diperoleh gambaran integral tentang 

kondisi yang ada. 

4) Doorsight: kemampuan untuk mengenali berbagai cara yang dapat 

mengaburkan pandangan, sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan yang tepat. 

Fungsi perencanaan perpustakaan adalah untuk membantu mencapai 

tujuan serta memastikan efektivitas dan efisiensi. Berikut adalah tahapan 

dalam perencanaan: 

1) Penetapan visi, misi dan tujuan. Keberhasilan visi perpustakaan 

berfungsi untuk memperjelas arah perkembangan dan memotivasi 

semua komponen untuk bertindak ke arah yang benar. Misi adalah 

penjabaran dari visi dalam bentuk kegiatan yang terukur dan dapat 

dibuktikan, sedangkan tujuan adalah sasaran yang ingin dicapai dalam 

jangka pendek yang dapat dirasakan hasilnya. 

2) Perumusan keadaan saat ini. Penting untuk memahami kondisi 

perpustakaan saat ini, termasuk kekurangan dan kelebihan yang ada. 

3) Identifikasi kekuatan dan hambatan. Kekuatan merupakan faktor-

faktor yang mendorong kemajuan perpustakaan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah proses pembagian tugas yang merupakan hasil 

dari tahap perencanaan, di mana tugas tersebut diberikan kepada individu atau 

kelompok dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Struktur organisasi yang diperlukan mencakup kepala perpustakaan, tata usaha, 

bagian pengelolaan, dan bagian pelayanan. Unsur-unsur organisasi terdiri dari 

manusia, sasaran, lokasi, pekerjaan teknis, struktur, dan lingkungan. Prinsip-
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prinsip organisasi meliputi perumusan tujuan, pembagian kerja, pembagian 

wewenang, kesatuan komando, dan koordinasi. 

Agar kegiatan pengelolaan berjalan dengan baik, para pelaksana perlu 

memahami beberapa prinsip dalam pengelolaan perpustakaan sebagai berikut: 

1) Pembagian kerja dan kewenangan: Menetapkan tugas dan tanggung 

jawab yang jelas di antara anggota organisasi.   

2) Kepatuhan bawahan kepada pemegang kewenangan: Menjamin bahwa 

setiap anggota mengikuti arahan dari pemimpin.   

3) Kesatuan pemimpin: Memastikan bahwa setiap individu memiliki satu 

atasan untuk menghindari kebingungan dalam komando.   

4) Kepentingan umum organisasi diutamakan: Mengutamakan tujuan 

organisasi di atas kepentingan pribadi atau kelompok.   

5) Penghargaan terhadap pegawai: Memberikan penghargaan yang adil 

berdasarkan jasa dan prestasi setiap pegawai.   

6) Asas keterlibatan dalam organisasi: Mendorong partisipasi aktif dari 

semua anggota dalam proses pengambilan keputusan.   

7) Asas kewajaran dan keadilan: Memastikan bahwa semua tindakan dan 

keputusan diambil dengan adil.   

8) Asas prakarsa: Mendorong inisiatif dari bawahan untuk berkontribusi 

pada pengambilan keputusan.   

9) Asas kerukunan dalam organisasi: Memelihara suasana kerja yang 

harmonis dan kolaboratif. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pengorganisasian 

perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, mendukung pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan ini mencakup kegiatan memimpin, membimbing, dan 

mengarahkan anggota kelompok agar dapat bekerja secara produktif dalam 

melaksanakan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya untuk proses 

pengelolaan perpustakaan sekolah, sehingga tujuan dapat dicapai secara 

optimal. Fungsi pelaksanaan adalah untuk mengintegrasikan berbagai fungsi 
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manajemen yang saling terkait, termasuk kepemimpinan, pengarahan, 

komunikasi, pemberian motivasi, serta penyediaan sarana dan prasarana. 

1) Pengarahan: Merupakan bagian dari penggerakan yang berhubungan erat 

dengan pencapaian tujuan. Intinya adalah membimbing dan mengendalikan, 

mengajar, memberi tahu, serta membantu bawahan dalam melaksanakan tugas 

mereka. 

2) Komunikasi: Sangat menentukan dalam proses manajemen karena manajemen 

hanya dapat berjalan melalui pemikiran dan aktivitas individu. 

3) Pemberian motivasi: Pemimpin perlu memberikan motivasi kepada bawahan 

untuk mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. 

4) Penyediaan sarana dan prasarana: Fasilitas yang memadai merupakan bagian 

penting dari penggerakan. Hal ini diperlukan untuk evaluasi operasional dan 

meningkatkan produktivitas anggota tim. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah proses pengukuran dan perbaikan terhadap 

pelaksanaan tugas bawahan, untuk memastikan bahwa rencana yang telah 

dibuat dapat dilaksanakan demi mencapai tujuan. Menurut Sutarno NS, 

pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam proses manajemen. Pada 

dasarnya, pengawasan melibatkan kegiatan membandingkan atau mengukur 

apa yang sedang atau telah dilaksanakan dengan kriteria, norma, dan standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dapat dilakukan melalui sistem 

pengawasan atau evaluasi (Sutarno, 2008). Pengawasan juga dikenal sebagai 

kontrol, yaitu proses memantau bagaimana kegiatan organisasi berlangsung 

untuk memastikan bahwa semua pekerjaan dilakukan sesuai rencana. (Rodin, 

Retnowati, et al., 2021) 

Menurut G.R. Terry, mendefinisikan pengawasan sebagai proses 

penentuan standar yang harus dicapai, pelaksanaan yang harus dilakukan, 

penilaian terhadap pelaksanaan, serta perbaikan jika diperlukan agar 

pelaksanaan tetap sesuai dengan rencana dan standar yang telah 

ditetapkan(Dakhi, 2016). Tujuan dilakukannya pengawasan agar dapat 

mengetahui dan mengontrol kinerja para staff dalam melakukan tugasnya agar 
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dapat mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Pengawasan juga bisa 

dilaksanakan bersamaan dengan evalusasi. 

Pengawasan merupakan salah satu proses yang digunakan dalam 

pengendalian. Proses ini dilakukan secara bertahap dan sistematis melalui 

langkah-langkah berikut: a. Menetapkan standar yang akan dijadikan acuan 

untuk pengendalian; b. Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai; c. 

Membandingkan hasil pelaksanaan dengan standar dan mengidentifikasi 

penyimpangan yang mungkin terjadi; d. Melakukan perbaikan agar 

pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana; dan e. Meninjau serta 

menganalisis kembali rencana jika terdapat penyimpangan. Perbaikan 

diperlukan jika ternyata tidak masuk akal (Dakhi, 2016). Salah satu jenis 

pengendalian yang harus dilakukan oleh seorang manajer adalah pengawasan 

langsung, yang dilakukan secara langsung oleh manajer sendiri untuk 

memeriksa apakah pekerjaan sedang dilakukan dengan benar dan apakah 

hasilnya sesuai dengan harapan. Pengawasan tidak langsung, yang dilakukan 

secara jarak jauh, melibatkan laporan tertulis dan lisan dari karyawan tentang 

pekerjaan yang sedang dilakukan. Pengawasan ini dilakukan oleh manajer 

secara langsung dan tidak langsung (Dakhi, 2016). 

Sifat dan waktu pengawasan juga bervariasi, yaitu: a. Pengendalian 

preventif adalah pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan dimulai untuk 

mencegah terjadinya kesalahan. Meskipun tidak bersifat prediktif, jenis 

pengawasan ini merupakan yang paling efektif karena dilakukan sebelum 

kesalahan terjadi. b. Pengendalian represif adalah pengawasan yang dilakukan 

setelah terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan, bertujuan untuk mencegah 

terulangnya kesalahan yang sama dan memastikan hasil yang diinginkan. c. 

Pengawasan proses dilakukan selama kegiatan berlangsung, sehingga 

perbaikan dapat segera dilakukan jika diperlukan. d. Pengawasan berkala 

adalah pengawasan yang dilaksanakan secara rutin, seperti setiap bulan atau 

setiap semester. e. Pengawasan mendadak adalah pengawasan yang dilakukan 

secara tiba-tiba untuk memastikan bahwa pelaksanaan berjalan dengan baik. f. 

Pengawasan melekat, atau dikenal juga sebagai "waskat," adalah pengawasan 
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dan pengendalian yang dilakukan secara menyeluruh, mencakup sebelum, 

selama, dan setelah kegiatan berlangsung. (Dakhi, 2016). 

2.2.4 Manajemen Strategis 

Manajemen strategik sebagaimana dikutip (Taufiqurokhman, 2016) 

didefinisikan sebagai "ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi 

keputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai 

tujuan". Manajemen strategik terdiri dari sejumlah keputusan dan tindakan yang 

mengarah pada pembuatan suatu strategi atau kumpulan strategi yang efektif untuk 

membantu mencapai tujuan perusahaan (Budiman et al., 2021)  

Strategi tidak hanya didefinisikan sebagai "berbagai cara untuk mencapai 

tujuan (ways to achieve ends)," tetapi juga termasuk penentuan berbagai tujuan itu 

sendiri. "Determination of long-term goals of an necessary for carrying out these 

goals" adalah definisi strategi Chandler. Selain itu, strategi dapat didefinisikan 

sebagai pola yang mencakup baik strategi yang direncanakan (dimaksudkan dan 

direncanakan) maupun strategi yang muncul yang tidak dimaksudkan oleh 

perusahaan (emerging strategy) tetapi yang dipertimbangkan bahkan dipilih oleh 

perusahaan untuk diterapkan (Lestari, 2019) 

Menurut Wheelen dan Hunger, manajemen strategis mencakup semua 

tindakan dan keputusan yang diambil oleh manajer yang berdampak pada kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang. Ini meliputi pengamatan terhadap lingkungan, 

pengendalian, perumusan strategi (strategi jangka panjang), serta evaluasi. 

Meskipun terdapat berbagai definisi mengenai manajemen strategi, inti dari 

manajemen strategi adalah menggabungkan pemikiran strategis dengan fungsi-

fungsi manajemen seperti perencanaan, implementasi, dan pengawasan. 

Manajemen strategis merupakan sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain secara 

simultan. Proses manajemen strategis meliputi beberapa tahapan, yaitu analisis 

lingkungan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan (Budiman et al., 

2021). Ilmu manajemen strategis selalu memperhatikan perubahan yang terjadi di 

lingkungan internal dan eksternal serta berusaha menyesuaikan diri untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu tahapan penting dalam manajemen strategis 

adalah perencanaan strategis. 
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2.2.5 Perencanaan Strategis 

 Pengertian perencanaan strategis, sebagaimana dikutip dalam (Foundation, 

2017), adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk menentukan arah 

atau strategi serta mengalokasikan sumber daya, termasuk modal dan sumber daya 

manusia, untuk mencapainya. Dalam proses ini, berbagai metode analisis bisnis 

dapat digunakan, seperti SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), 

PEST (Political, Economic, Social, and Technological), atau STEER (Socio-

cultural, Technological, Economic, Ecological, and Regulatory). (Iswanto, 2017) 

 Menurut (Kazner, 2001) Perencanaan strategis adalah alat manajemen yang 

digunakan untuk mengelola kondisi saat ini dan memproyeksikan kondisi di masa 

depan. Dengan kata lain, rencana strategis berfungsi sebagai panduan bagi 

organisasi untuk bergerak dari keadaan saat ini menuju tujuan yang ingin dicapai 

dalam lima hingga sepuluh tahun ke depan. Menurut Brown (2006), untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif, manajer operasi dan pemimpin perusahaan 

harus bekerja sama dalam sistem yang ada untuk melaksanakan proses perencanaan 

strategis. Penjelasan mengenai bagaimana perpustakaan dapat memanfaatkan 

perencanaan strategis untuk merencanakan kegiatan penting sangatlah bermanfaat. 

Perencanaan strategis menjadi krusial dalam kegiatan perpustakaan yang 

memerlukan waktu lama dan melibatkan berbagai aktivitas yang berkelanjutan. 

Salah satu kegiatan besar dan signifikan dalam perpustakaan adalah memenuhi 

kebutuhan pemustaka melalui pengembangan dan pembinaan koleksi. (Iswanto, 

2017)  

 Langkah-langkah dalam perencanaan strategis meliputi:  

1) Menguraikan visi, misi, prediksi, dan tujuan: Definisikan arah dan target 

perusahaan. 

2) Mencatat manfaat yang diperlukan: Identifikasi keuntungan yang akan 

diperoleh untuk mencapai tujuan. 

3) Melakukan analisis SWOT: Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

dan Threats untuk memahami potensi dan tantangan. 

4) Mengembangkan langkah-langkah untuk memecahkan masalah: Buat 

rencana tindakan untuk mengatasi kendala. 

5) Menciptakan rancangan pengembangan kualitas: Tentukan strategi untuk 

meningkatkan kualitas produk/jasa. 
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6) Melakukan pengawasan dan penilaian: Monitor dan evalauasi progres untuk 

memastikan ketepatan. 

7) Menguraikan arah kualitas modern: Jelaskan pedoman baru untuk 

meningkatkan kualitas secara berlanjut. 

 

Proses ini membantu perusahaan dalam merencanakan dan merealisasikan strategi 

yang efektif untuk mencapai tujuan jangka panjang. (Syoviana, 2021)  

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk menilai kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau usaha bisnis. 

Metode ini terdiri dari empat faktor yang dikenal sebagai kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman, dan lebih baik dijelaskan dengan menggunakan tabel yang 

dapat ditemukan di situs Wikipedia. Proses ini mencakup penentuan tujuan spesifik 

untuk proyek atau usaha serta identifikasi faktor internal dan eksternal yang dapat 

mendukung atau menghalangi pencapaian tujuan tersebut. Salah satu cara untuk 

menerapkan analisis SWOT adalah dengan menganalisis berbagai faktor yang 

mempengaruhi keempat elemen tersebut. Selanjutnya, analisis ini disajikan dalam 

bentuk matriks SWOT, yang menunjukkan bagaimana kekuatan dapat 

memanfaatkan peluang yang ada, mengatasi kelemahan yang menghambat 

keuntungan saat ini, serta bagaimana ancaman dapat muncul atau menjadi lebih 

nyata. (Iswanto, 2017) 

Perpustakaan sekolah dapat menerapkan analisis SWOT untuk 

mengevaluasi lingkungan internal dan eksternal mereka. Analisis internal 

mencakup faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), sementara 

analisis eksternal meliputi faktor peluang (opportunities) dan ancaman (threats). 

Perpustakaan perlu menjelaskan dengan jelas kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan yang dihadapi. Melakukan analisis SWOT sangat penting agar kita dapat 

merumuskan program kerja yang efektif serta menetapkan kebijakan strategis untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. (Komarudin, n.d.) 

2.2.6 Keterkaitan Penelitian Dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, pembahasan mengenai manajemen tentunya 

merujuk pada apa yang dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Istilah 
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manajemen dalam Al-Qur'an dikenal sebagai "Idarah". Hal ini juga tercermin dalam 

firman Allah yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut; 

ٓ انَأ  ا اِّلََّّ تاَبوُأٓ ِّ وَاقَأوَمُ لِّ لشَّهَادةَِّ وَادَأنٰىٓ الَََّّ ترَأ نأدَ اللّٰه ٖۗ ذٰلِّكُمأ اقَأسَطُ عِّ ى اجََلِّه 
يأرًا اوَأ كَبِّيأرًا اِّلٰٓ هُ صَغِّ تبُوُأ ا انَأ تكَأ ـَٔمُوأٓ وَلََّ تسَأ

هَاٖۗ  تبُوُأ نهََا بيَأنَكُمأ فَليَأسَ عَليَأكُمأ جُنَاحٌ الَََّّ تكَأ يأرُوأ رَةً تدُِّ نَ تِّجَارَ ةً حَاضِّ  تكَُوأ

Artinya: “dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu”. 

Di dalam ayat di atas, ada ungkapan yang berarti "yang kamu jalankan di 

antara kamu", yang berasal dari kata "menjalankan", "mengurus", atau "mengatur" 

(Munawwir, 1984:466). Menurut Ramayulis dalam (Syawqi, 2020), kata altadbir 

(pengaturan), yang berasal dari kata dabbara (mengatur), yang banyak ditemukan 

dalam Al Qur'an, digunakan untuk mengistilahkan manajemen. Salah satunya juga 

terdapat dalam As-Sajdah · Ayat 5 

ٓ الَأفَ سَنَةٍ مِّ   قأدَارُه  مٍ كَانَ مِّ ضِّ ثمَُّ يعَأرُجُ اِّليَأهِّ فِّيأ يوَأ َرأ نَ السَّمَاۤءِّ اِّلَى الَّأ رَ مِّ مَأ نَ يدُبَ ِّرُ الَّأ ا تعَدُُّوأ مَّ  

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”. 

Dari dalil di tersebut kita dapat mengetahui bahwa Allah SWT adalah 

pengatur alam (Al Mudabbir atau pengendali). Keteraturan alam ini menunjukkan 

bagaimana Allah SWT mengatur dunia ini. Namun, karena manusia diciptakan 

khalifah di bumi, mereka harus menjalankan bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah menjalankan alam semesta. 

Manajemen dalam konsep kajian hadits Nabi Muhammad SAW, beliau 

bersabda:  

بْحَةَ  وَلْي حِد   أحََد ك مْ  شَفْرَتهَ     إِن   اللَ  كَتبََ  الِإحْسَانَ  عَلَى ك ل ِ  شَيء   .فَإذِاَ قتَلَْت مْ  فَأحَْسِن وا القِتْلَةَ، وَإِذاَ ذبََحْت مْ  فَأحَْسِن وا الذ ِ

 وَلْي رِحْ  ذبَيِْحَتهَ 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan perbuatan yang dilakukan dengan baik 

dalam segala hal, jika kamu membunuh binatang maka lakukanlah dengan cara 
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yang baik, jika kamu mau menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik, 

pertajamlah alat potongnya, kemudian istirahatkanlah binatangnya.” (matan lain: 

Muslim 3615, Turmudzi 1329, Abu Daud 2432, Ibnu Majah 3161, Ahmad 16490), 

Darimi 1888).  

Kata "ihsan" berarti melakukan sesuatu dengan baik, semaksimal mungkin, 

dan dengan cara yang paling ideal. Dalam hadits tersebut, penyembelihan binatang 

harus dilakukan dengan cara yang baik dan hati-hati, serta menyebut nama Allah 

sebelum penyembelihan. Jika nama Allah tidak disebutkan, maka penyembelihan 

dianggap tidak sah. Hal ini menunjukkan bahwa kita tidak boleh bertindak 

sembarangan dan melakukan apa pun sesuai keinginan kita. Umat Islam dianjurkan 

untuk berperilaku baik dan etis, baik terhadap hewan maupun musuh mereka, 

terutama kepada sesama Muslim. Hadis tersebut, dalam konteks manajemen secara 

umum, mendorong umat Islam untuk bertindak dengan baik dan bahwa nilai selalu 

meningkat dari yang buruk menjadi baik dan dari yang baik menjadi lebih baik. 

Melakukan perbaikan merupakan bagian dari manajemen. Tindakan yang baik 

didasarkan pada niat atau rencana yang baik, dilaksanakan sesuai dengan syariat, 

dan dilakukan dengan benar tanpa sembrono agar dapat memberikan manfaat. 

(Syawqi, 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif. 

Konsep penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan lebih mengandalkan analisis 

dengan pendekatan induktif. Pemanfaatan landasan teori serta penekanan pada 

proses penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa fokus penelitian sesuai 

dengan realitas atau fakta yang ada di lapangan. Selain itu, landasan teori juga 

berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang penelitian 

dan sebagai referensi untuk mendiskusikan hasil penelitian (Rukin, 2019). Dengan 

demikian, penelitian kualitatif pada dasarnya adalah penelitian yang menekankan 

data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku 

yang dapat diamati. 

Berdasarkan pemahaman dari konsep penelitian kualitatif di atas, maka 

variabel atau keadaan yang digambarkan dalam penelitian ini yaitu strategi dalam 

melakukan pengelolaan perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) 

Madrasah QITA Malang. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang dimaksud di sini adalah objek di mana kegiatan 

penelitian dilaksanakan. Penentuan lokasi penelitian bertujuan untuk memudahkan 

dan memperjelas informasi yang berkaitan dengan lokasi yang menjadi fokus dalam 

penelitian.  

Lokasi atau tempat penelitian yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu 

perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA yang 

berlokasi di Jl. Joyo Agung II No. 1 Kelurahan Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang. Adapun alasan dipilihnya loaksi penelitian di tempat tersebut yaitu karena 

belum pernah diadakan penelitian yang serupa khususnya mengenai strategi 

pengelolaan perpustakaan sekolah serta  masih belum terkelolanya atau belum 

terbentuknya pengelolaan perpustakaan sehingga sangat dibutuhkan  pengelolaan 

perpustakaan sekolah yang dapat digunakan jangka panjang mengingat begitu 

pentingnya peran perpustakaan dengan pengelolaan yang baik di suatu lembaga 
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pendidikan atau sekolah. Adapun durasi waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaiakan penelitian yaitu 9 bulan terhitung dari bulan Februari hingga bulan 

Oktober 2024. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah informan yang mengetahui secara 

mendalam tentang Perpustakaan Sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) 

Madrasah QITA Malang meliputi faktor internal dan eksternal lembaga. Pemilihan 

subjek penelitian difokuskan pada pimpinan lembaga, kepala sekolah baik MI 

maupun MTs, serta orang-orang yang mempunyai kedudukan penting di lembaga. 

Objek penelitian ini adalah upaya untuk merumuskan strategi pengelolaan 

perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA Malang. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data terkait dengan strategi yang diterapkan oleh pustakawan dalam 

menyusun rencana pengelolaan perpustakaan sekolah. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara yang mencakup poin-poin 

pertanyaan yang diajukan selama proses penelitian. Pertanyaan yang akan 

ditanyakan bertujuan untuk mengetahui secara mendalam hasil dari penerapan 

strategi pengelolaan perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh peneliti. Sebelum 

melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu merumuskan pedoman wawancara 

dengan menggunakan fungsi manajemen dan prinsip-prinsip manajemen.  

Manajemen strategis melibatkan beberapa proses, termasuk analisis 

lingkungan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan (Budiman et al., 

2021). Implementasi manajemen strategis dalam perpustakaan, menurut Sutarno 

NS, merupakan pengelolaan perpustakaan yang didasarkan pada teori dan prinsip-

prinsip manajemen. Teori manajemen mencakup pandangan atau konsep mengenai 

penerapan ilmu manajemen dalam suatu organisasi atau perpustakaan. Di dalamnya 

terdapat aspek-aspek atau indikator yang berkaitan dengan fungsi manajemen, 

seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling). Berikut adalah daftar pertanyaan yang 

disusun berdasarkan keempat aspek dan indikator tersebut. 
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No Aspek    Indikator Butir Pertanyaan 

1 Perencanaan 1. Perumusan visi misi 

dan tujuan 

2.   Rencana program 

atau kegiatan 

1. Bagaimana visi misi 

Madarasah QITA? 

2. Apa tujuan dari Madarsah 

QITA? 

3. Apakah ada program kerja 

yang disusun dalam 

pelaksanaan pengelolaan 

Madrasah QITA? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam 

proses perencanaan 

pengelolaan perpustakaan 

Madarasah QITA? 

2 

2 

 

Pengorganisasian 
1. Struktur organisasi 

2. Prosedur penempatan 

1. Bagaimana sebaiknya struktur 

organisasi perpustakaan 

dibuat? 

2. Bagaimana dengan 

pelaksanaan tupoksinya? 

3. Adakah rencana pengadaan 

SDM di perpustakaan?  

3 

3  

 

Pelaksanaan 
1. Upaya pencapaian 

visi misi dan tujuan 

2. Pelaksanaan 

program atau 

kegiatan 

1. Apakah ada anggaran berkala 

atau tidak untuk 

perpustakaan? 

2. Bagaimana kebutuhan buku 

untuk perpustakaan? 

3. Apakah ada  kebijakan yang 

boleh atau tidak boleh 

dilakukan oleh perpustakaan?  

4 Pengawasan 1. Evaluasi strategi 

dalam mencapai visi 

misi dan tujuan 

2. Evaluasi pelaksanaan 

program atau 

kegiatan 

3. Evaluasi pembagian 

tugas 

1. Apakah ada evaluasi strategi 

dalam mencapai visi misi dan 

tujuan untuk perpustakaan? 

2.  Apakah ada evaluasi 

pelaksanaan program atau 

kegiatan ? 

3. Apakah ada evaluasi 

pembagian tugas di 

perpustakaan?  

Sumber : (Terry, 2021) 

Perangkat lain yang digunakan adalah perekam suara dan Kamera 

Handphone. Perekam suara merupakan alat yang digunakan untuk merekam suara 

dari informan saat dilakukan wawancara agar informasi yang disampaikan oleh 

informan dapat diulang dalam penulisan hasil kegiatan sehingga lebih akurat dan 

objektif. Peneliti menggunakan alat perekam suara dari media handphone. 

Sedangkan kamera handphone adalah suatu alat  yang digunakan dalam penelitian 
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yaitu untuk kegiatan dokumentasi berupa informasi yang berbentuk catatan-catatan, 

arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan penelitian 

berupa foto dokumentasi kegiatan dan dokumentasi perpustakaan sekolah sebelum 

dan setelah dilakukan penelitian. 

3.5 Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian, sumber data merupakan komponen yang sangat 

penting. Kesalahan dalam memilih, memahami, dan menggunakan sumber data 

dapat menyebabkan data yang diperoleh menjadi tidak akurat dan tidak sesuai 

dengan harapan. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai sumber data sesuai dengan kebutuhan penelitian mereka. 

Sandu Siyoto dan M. Ali dalam bukunya mengklasifikasikan sumber data menjadi 

dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. (Siyoto & Sodik, 

2015) 

3.5.1 Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumbernya. Untuk memperoleh data primer, peneliti harus mengumpulkannya 

secara langsung, sehingga data ini selalu bersifat terkini. Ada beberapa metode atau 

teknik untuk mengumpulkan data primer, antara lain observasi, wawancara, diskusi 

terfokus (Focus Group Discussion/FGD), dan penyebaran kuesioner. Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi dan 

wawancara langsung dengan pihak pimpinan lembaga, kepala sekolah, serta 

individu-individu yang memiliki posisi penting di Madrasah QITA. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

berbagai sumber yang sudah ada. Data ini dapat diperoleh dari berbagai referensi 

seperti buku, laporan, artikel jurnal, dan sumber lainnya yang memiliki kejelasan 

mengenai asal usul data tersebut. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian utama dalam sebuah 

penelitian. Karena itu, sebelum melakukan proyek penelitian, seorang peneliti harus 

memahami metode, metodologi, serta sistematika penelitian. Pengumpulan data 
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dalam penelitian perlu dipantau dan mendapatkan perhatian tambahan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

yang tinggi. (Siyoto & Sodik, 2015). Kualitas data sangat ditentuakn oleh metode 

pengumpulannya. oleh sebab itu untuk memenuhi kualifikasi tersebut, maka dalam 

penelitian ini dalam proses pengumpulan datanya peneliti menggunakan tiga 

metode yaitu: 

3.6.1 Observasi 

Observasi adalah studi sistematis yang disengaja mengenai fenomena sosial, 

mulai dari gejala alam hingga gejala sosial, melalui pengamatan dan pencatatan 

(Rukajat, 2018). Pada dasarnya, observasi merupakan kegiatan pengumpulan data 

yang memanfaatkan pancaindera, seperti penglihatan, penciuman, dan 

pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam menjawab 

masalah yang muncul dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi langsung terhadap objek penelitian, yaitu perpustakaan sekolah di 

Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA Malang. Selain melakukan 

pengamatan langsung, peneliti juga mencatat beberapa hal. Data yang diperoleh 

dari observasi tersebut berkaitan dengan perilaku subjek dalam penelitian ini. 

3.6.2 Wawancara 

Stewart & Cash, mengemukakan definisi wawancara sebagai berikut: “An 

interview is interactional because there is an exchanging, or sharing of roles, 

responsibilities, feelings, beliefs, motives, and information. If one person does all 

of the talking and the other all of the listening, a speech to an audience of one, not 

an interview, is talking place. ” 

Menurut definisi di atas, wawancara adalah suatu interaksi di mana individu 

saling bertukar atau berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, 

dan informasi. Wawancara tidak hanya berarti satu pihak berbicara dan yang 

lainnya mendengarkan. Definisi yang diberikan oleh Stewart & Cash mencakup 

cakupan yang lebih luas. Mereka menyatakan bahwa wawancara sebenarnya 

merupakan suatu bentuk interaksi di mana terdapat kemungkinan besar terjadinya 

pertukaran informasi antara orang yang diwawancarai dan pewawancara. (Sidiq et 

al., 2019).  
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Berdasarkan kesimpulan dari pendapat di atas, wawancara dapat 

didefinisikan sebagai komunikasi langsung antara dua atau lebih pihak. Dalam 

wawancara ini, satu pihak berperan sebagai interviewer, sementara pihak lainnya 

berperan sebagai interviewee, dengan tujuan tertentu, seperti memperoleh 

informasi atau mengumpulkan data. Untuk mendapatkan jawaban, interviewer 

mengajukan serangkaian pertanyaan kepada interviewee. 

3.6.3 Dokumentasi 

Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

dokumentasi. Pada dasarnya, metode dokumentasi berfungsi untuk menelusuri data 

historis. Dokumentasi mencakup data yang disimpan atau dicatat sebagai sumber 

informasi. Beberapa contoh bahan dokumentasi yang dapat digunakan secara rinci 

adalah autobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, kliping, dokumen 

pemerintah dan swasta, film, serta foto. Data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi dalam penelitian ini dilengkapi dengan penggunaan metode dokumentasi 

untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi tersebut. 

3.7 Analisis Data 

Analisis data, yang juga dikenal sebagai pengolahan dan penafsiran data, 

mencakup serangkaian kegiatan seperti penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran, dan verifikasi data agar suatu fenomena memiliki nilai sosial, akademis, 

dan ilmiah. Kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data sesuai dengan variabel dan seluruh 

responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti, serta melakukan 

perhitungan untuk menjawab setiap rumusan masalah dan menguji hipotesis.  

(Siyoto & Sodik, 2015) 

Analisis data untuk penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan yang ada. Setelah data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, 

data tersebut harus diorganisir dengan baik. Penyajian data dalam pendekatan 

kualitatif berbeda dari pendekatan kuantitatif, karena pendekatan kualitatif 

menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, bukan angka. Menurut Miles dan 

Huberman (1992), analisis data terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama adalah 

pengurangan data, yang berfokus pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
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transformasi. Tahap kedua adalah penyampaian data yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Langkah ketiga adalah menarik 

kesimpulan dan memverifikasi hasil analisis. 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melalui beberapa tahap 

sebagai berikut: 

Reduksi data dilakukan setelah merumuskan strategi yang sesuai dengan teori 

konsep manajemen (pengelolaan) perpustakaan, yang mencakup empat aspek: 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 

dan pengawasan/evaluasi (controlling). Penyajian data dilakukan setelah proses 

reduksi, di mana penyajian data merupakan langkah untuk memberikan 

sekumpulan informasi yang telah disusun, sehingga memungkinkan penarikan 

kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian 

naratif, bagan, hubungan antar kategori, serta diagram alur. Bentuk penyajian ini 

memudahkan peneliti dalam memahami situasi yang terjadi. Proses penyajian data 

bertujuan untuk mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang 

diperoleh agar mudah dibaca dan dipahami. Dengan adanya penyajian data, peneliti 

dapat memahami kondisi yang sedang berlangsung dalam penelitian dan langkah-

langkah yang akan diambil untuk mengantisipasi terkait strategi pengelolaan 

perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah QITA Malang. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan yang 

berbentuk deskripsi dan gambaran mengenai strategi pengelolaan yang telah 

diterapkan di perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Madrasah 

QITA Malang. Proses pembuatan kesimpulan dilakukan dengan menganalisis 

hubungan antara apa yang dilakukan (what), bagaimana cara melakukannya (how), 

alasan di balik tindakan tersebut (why), dan dampak yang dihasilkan (how is the 

effect). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Perencanaan (Planning) 

Dalam tabel 4.1 akan menginterpretasikan mengenai bagaimana 

perencanaan perpustakaan Madrasah QITA 

Tabel 4.1 : Transkrip perencanaan 

Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 

Kepala Sekolah : Visi misi 

Mdarasah QITA sudah 

jelas yaitu unggul dalam 

penguasaan Al-Qur’an, 

terampil dalam ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi, serta ber-

akhlaqul karimah. 

sedangkan misinya 

Mengajarkan ilmu 

keislaman, pengetahuan 

umum, dan teknologi 

secara terpadu, 

menyelenggarakan 

pendidikan tahsin, tartil 

dan tahfidz Al-Qur’an, 

serta bahasa Arab dan 

Inggris secara 

berkesinambungan, 

membiasakan peserta didik 

dengan adab dan akhlak 

islami, serta hidup 

mandiri, sederhana dan 

disiplin, 

menyelenggarakan 

manajeman pengelolaan 

dan sistem pembelajaran 

berbasis teknologi 

informasi serta 

menyelenggarakan 

pendidikan yang sehat, 

bersih, tertib, dan nyaman. 

Visi misi perpustakaan pun 

silahakan diatur 

menyesuaikan dengan visi 

misi lembaga. 

   

Kepala perpustakaan: 

Kalau visi misi madrasah 

itu kan yang pertama 

1 Madrasah QITA 

mempunyai misi unggul 

dalam penguasaan Al-

Qur’an, teknologi dan 

akhlaqul karimah, 

sedangkan misinya yaitu 

menkolaborasikan 

pengetahuan agama, 

umum dan teknolgi, 

menyelenggrakan 

program tahfidzul 

Qur’an, pembiasaan 

bahasa arab dan inggris 

serta penguatan adab 

dan akhlak secara 

berkesinambungan serta 

dengan di dukung oleh 

sistem pembelajaran 

yang berbasis IT. (1a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visi misi madrasah 

adalah unggul dalam 

penguasaan Al-Qur'an, 

Visi Madrasah QITA 

yaitu unggul dalam 

ilmu keislaman dan 

pengetahuan 

teknologi, sedangkan 

misinya yaitu 

menyelenggrakan 

pendidikan 

agama,umum dan 

teknolgi, tahfidz, 

keterampila 

berbahasa (Arab-

Inggris), penguatan 

akhlak dengan 

dibekali sistem 

pembelajaran berbasis 

IT. 
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unggul dalam penguasaan 

Al-Qur’an, terampil dalam 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta berakhlakul 

karimah, itu visi misnya. 

Artinya dalam visi itu ada 

mencakup terampil dalam 

ilmu pengetahuan dan 

teknolgi yang dalam 

artinya disini itu kami 

berharap anak-anak itu 

melek literasi. Mereka itu 

selain suka membaca 

mereka juga mengerti dan 

paham tentang 

perkembangan teknologi. 

Nah pada akhirnya mereka 

dituntuk untuk bisa gemar 

membaca tanpa kita paksa, 

artinya kita berusaha untuk 

membuat mereka itu sadar 

membaca dengan hal-hal 

yang fun 

learning/pembelajaran 

yang membahagiakan 

untuk mereka  yang 

membuat mereka suka 

membaca misalnya seperti 

itu. Kemudian misinya 

mengajarkan ilmu 

keislaman, pengetahuan 

umum dan teknolgi  dan 

seterusnya. Artinya misi 

itu kan tadi 

berkesinambungan dengan 

visinya tadi. Nah oleh 

karena itu kami berusaha 

untuk membuat mereka itu 

bahagia dengan mulai 

membaca yang mereka 

gemari dulu. Misalnya 

membaca komik atau 

membaca buku-buku cerita 

pendek, buku-buku 

bergambar karena ini 

sekolah ya, jadi kan 

berhubungan dengan anak-

anak. Kalau anak-anak 

dikasi buku-buku novel 

dengan buku-buku yang 

tidak ada gambarnya 

mereka akan bosan dan 

jenuh, maka dari itu kita 

terampil dalam ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi, dan 

berakhlakul karimah. 

Dengan demikian, kami 

berharap anak-anak 

melek literasi. Selain 

suka membaca, mereka 

juga memahami 

kemajuan teknologi dan 

memahaminya. Pada 

akhirnya kami berusaha 

untuk membuat mereka 

sadar bahwa mereka 

bisa membaca dengan 

cara yang 

menyenangkan dan 

menarik bagi mereka. 

Adapun misinya adalah 

mengajarkan ilmu 

keislaman, pengetahuan 

umum, dan teknologi, 

serta hal-hal lainnya. 

Dengan demikian, kami 

berusaha untuk 

membuat mereka senang 

dengan membaca apa 

yang mereka gemari. 

Karena ini adalah 

sekolah, sehingga 

otomatis berhubungan 

dengan anak-anak. 

Selain itu, memberi 

anak-anak buku-buku 

novel dan buku-buku 

bergambar adalah cara 

yang baik untuk 

membuat mereka 

senang. (1b) 
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berusaha untuk 

mengemasnya menjadi 

sesuatu yang menarik 

sehingga mereka tertarik 

atau meraka kepo untuk 

mencari di perpustakaan. 

Sementara ini kami belum 

menggunakan 

perpustakaan digital, tapi 

misi kedepannya kita akan 

mendigitalkan 

perpustakaan juga. 

 

Kepala sekolah : Melihat 

realita akhlak dan moral 

generasi muda yang 

semakin merosot seiring 

perkembangan zaman, 

maka Madrasah QITA 

hadir dengan tujuan 

menyiapkan putra-putri 

menjadi “Generasi 

Milenial Qur’ani yang 

setidaknya dibekali tiga 

aspek keperibadian yaitu 

taqwa, cerdas dan mandiri. 

 

Kepala perpustakaan: 

Tujuan madrasah pastinya 

ingin anak-anak mengerti 

tentang teknologi dan 

informasi misalnya anak 

sd anak tk yang sudah tahu 

tentang laptop, hp, internet 

dan mereka sudah bisa 

mengoperasikannya 

bahkan terkadang para 

orang tua kalah dengan 

anak-anak ini. Maka 

tujuan madrasah adalah 

bagaimana teknologi itu 

masuk dalam digitalisasi 

kepada anak-anak tetapi 

dengan kita mengawal 

mereka dalam arti sesuai 

dengan visi misi. Kita 

berikan kekuatan dalam 

dasar keislamannya, 

kemudian mereka 

diajarkan dengan nilai-

nilai budaya di Indonesia 

atau adat istiadat yang ada 

2 Ditengah merosotnya 

akhlak dan moral 

generasi muda saat ini, 

maka kemudian 

madrasah QITA hadir 

dengan tujuan 

menyiapkan putra-putri 

menjadi “Generasi 

Milenial Qur’ani” yang 

setidaknya dibekali tiga 

kepribadian yaitu taqwa, 

cerdas dan mandiri. (2a) 

 

 

Salah satu tujuan 

madrasah adalah untuk 

memastikan bahwa 

anak-anak memahami 

teknologi dan informasi. 

Misalnya, anak-anak 

sekarang SD dan TK 

sudah mengenal laptop, 

HP, dan internet, dan 

bahkan mampu 

menggunakannya, 

sehingga orang tua 

kadang-kadang kalah 

dengan anak-anak ini. 

Tujuan madrasah adalah 

untuk memasukkan 

teknologi ke dalam 

digitalisasi anak-anak 

sambil mengawasi 

mereka sesuai dengan 

visi dan misi. Kita 

membekali  mereka 

kekuatan di dasar 

keislamannya. 

Meskipun kita 

Madrasah QITA hadir 

dengan tujuan untuk 

menyiapkan 

“Generasi Milenial 

Qur’ani” yang 

setidaknya dibekali 

tiga kepribadian yaitu 

taqwa, cerdas dan 

mandiri 

 

 

 

 

 

Madrasah QITA 

bertujuan ingin 

mengenalkan 

teknologi ke dalam 

dunia anak-anak yang 

notabeni sudah 

terbiasa besinggungan 

dengan alat-alat 

teknologi supaya 

mereka paham cara 

memanfaakan dan 

dampaknya dalam 

kehidupan. 
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artinya mereka dibatasi, 

kita memang digital 

namun ada masanya 

misalnya anak-anak 

dikasih waktu kapan untuk 

games, artinya disiplin 

dalam berteknologi juga di 

perlukan sehingga mereka 

tetap menjadi anak-anak 

yang sesuai dengan  tujuan 

kita yaitu menjadi generasi 

yang islami, kemudian 

generasi berilmu 

pengetahuan dan beradab.  

mengembangkan 

sumber daya digital, 

namun tetap menamkan 

nilai-nilai budaya serta 

adat-istiadata Indonesia, 

ada waktu untuk 

bermain game dan ada 

waktu belajar. jadi kita 

perlu disiplin teknologi 

agar mereka tetap 

menjadi anak-anak yang 

sesuai dengan tujuan 

kita, yaitu menjadi 

generasi yang islami dan 

kemudian generasi 

berilmu pengetahuan 

dan beradab. (2b) 

 

Kepala Sekolah : Untuk 

program kerja Madrasah 

QITA disesuaikan dengan 

visi misi dan target yang 

ingin dicapai oleh 

lembaga. Untuk MI kelas 

1-3 targetnya dapat 

membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar, 

kelas 4-6 setidaknya hafal 

3 juz. Sedangkan untuk 

tingkat MTs kelas 7-9 

setidaknya mempunyai 

hafalan 5 juz, dapat 

mengetik dengan 10 jari, 

penguasaan pembuatan 

email dan website serta 

dapat menguasai desain 

grafis. 

 

 

Kepala perpustakaan : 

Kalau yang selama ini 

berjalan ada 2 

perpustakan, yang pertama 

adalah perpustakaan 

umum pembelajaran dan 

tentunya perpustakan 

literasi membaca yang 

sebenernya membaca yang 

isinya hanya komik-komik 

atau yang tidak 

berhubungan dengan 

pembelajaran. Kami 

3 Program kerja madrasah 

QITA disesuaikan 

dengan visi misi 

lembaga yang salah satu 

dari program kerja 

utamnya ialah; untuk MI 

kelas 1-3 dapat 

membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar, 

kelas  4-6 hafal 3 juz. 

Sedangan untuk MTs 

kelas 7-9 setidaknya 

hafal 5 juz Al-Qur’an, 

dapat mengetik dengan 

sepuluh jari, menguasai 

pembuatan email dan 

website serta dapat 

menguasai desain grafis. 

(3a) 

 

 

Selama ini, ada dua 

perpustakaan yang 

berjalan. Pertama adalah 

perpustakaan umum 

pembelajaran, dan yang 

kedua adalah 

perpustakaan literasi 

membaca, yang 

sebenarnya adalah 

perpustakaan literasi 

membaca, yang 

kontennya hanya komik-

komik atau tidak terkait 

Madrasah QITA 

mempunyai program 

kerja yang disesuiakn 

dengan visi misi 

lembaga yang 

diantaranya dapat 

membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan 

benar, hafal 5 juz bagi 

siswa MI. Sedangakn 

bagi siswa MTs hafal 

5 juz, dapat mengetik 

10 jari, mengusai 

pembuatan email dan 

website serta 

mengusai desain 

grafis. 

 

 

 

 

Di perpustakaan 

Madrasah QITA 

sendiri sebenarnya 

terdapat 2 program 

yang sudah berjalan, 

pertama ruang 

perpustakaan, serta 

literasi pojok baca 

yang bertujuan untuk 

manarik perhatian 

atau minat baca siswa 

dengan buku-buku 

yang mereka gemari.  
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memang sengaja menaruh 

buku buku di pojok-pojok 

namanya literasi pojok 

baca, yang tujuannya 

supaya anak-anak melihat 

ada buku dan penasaran 

ingin membaca buku maka 

buku yang ditaruh disitu 

adalah buku-buku yang 

menarik, tampilan 

covernya menarik, dan 

sesuai dengan umurnya. 

Minimalnya mereka mau 

membuka buku itu, 

misalnya ada gambar 

tentang keislaman tapi 

yang kartun nanti lama-

kelamaan mereka akan 

tertarik untuk membaca 

karena kita memancing 

mau membaca. Kalau dari 

kelas itu tergantung dari 

guru bidangnya namun 

kita berusaha untuk sebisa 

mungkin mereka 

pembelajaran tidak hanya 

dalam kelas misalnya 

pembelajaran di 

perpustakaan dengan 

mengajarkan mereka untuk 

mencari buku, selain itu 

mendisiplinkan artinya di 

perpustakan diajarkan 

adab belajar di 

perpustakan itu 

bagaimana, misalnya tidak 

boleh berisik, tidak boleh 

makan disana, kemudian 

itu boleh mengganggu. 

Maka dari itu kita 

mengkolaborasikan terkait 

dengan adab dan ilmu. 

 

dengan pembelajaran. 

Kami sengaja 

menempatkan buku di 

pojok-pojok dengan 

judul "Literasi Pojok 

Baca" dengan tujuan 

agar anak-anak melihat 

buku dan tertarik untuk 

membacanya. Buku-

buku yang ditempatkan 

di sana adalah buku-

buku yang menarik dan 

sesuai dengan umur 

anak-anak. Minimal 

mereka ingin membuka 

buku yang berisi gambar 

tentang keislaman. 

Namun, karena kita 

memancing mereka 

untuk membaca, mereka 

akhirnya akan tertarik 

untuk membacanya. 

Kalau di dalam kelas itu 

bergantung pada guru 

yang mengajarnya, 

tetapi kami berusaha 

untuk sebisa mungkin 

membantu mereka 

belajar tidak hanya di 

kelas, pembelajaran di 

perpustakaan misalnya 

Oleh karena itu, kami 

bekerja sama dalam hal 

ilmu dan adab. (3b) 

 

 

Kepala sekolah: kalau 

kami sendiri dalam proses 

perencanaanya penginnya 

tidak perlu melibatkan 

tenaga pendidik karena 

mereka sudah sibuk 

mengajar dan lain-lain. 

Kalau memang bisa kami 

hanya perlu kepala 

4 Dalam proses 

perencanaanya kalau 

memang memungkinkan 

tidak perlu melibatkan 

tenaga pendidik karena 

kegiatan mereka yang 

sudah cukup padat. 

Kalau memang  bisa 

kami hanya perlu kepala 

Perpustakaan 

Madrasah QITA 

dalam proses 

perencanaannya 

apabila 

memungkinkan hanya 

perlu melibatkan 

kepala sekolah, 

bidang kurikulum, 
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sekolah, bidang 

kurikulum, kepala 

perpustakaan dan  satu 

oarng yang benar-benar 

kompeten dalam bidang 

perpustakaan karena 

secara otomatis tidak 

bingung lagi mempelajari 

satu persatu terkait dengan 

pengelolaan perpustakaan. 

 

sekoah, bidang 

kurikulum, kepala 

perpustakaan satu sdm 

dibidang perpustakaanb 

karena secara otomtis 

tidak perlu bingung lagi 

mempelajari dari dasar. 

(4a) 

kepala perpustakaan 

dan 1 SDM bidang 

perpustakan. 

 

4.1.2 Pengorganisasian (Organizing) 

Dalam tabel 4.2 akan menginterpretasikan mengenai bagaimana 

pengorganisasian perpustakaan Madrasah QITA 

Tabel 4.2 : Transkrip pengorganisasian 

Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 

Kepala Sekolah; Untuk 

struktur organisasi bisa 

menyesuaikan dengan 

standar perpustakaan 

sekolah, yang penting 

garis komando dan garis 

koordinasinya jelas. 

Namun untuk sementara 

kami menginginkan 

tugas-tugas dibagian 

administrasi dan 

pelayanan bisa di handle 

secara bersamaan oleh 

orang yang memang 

kompeten dalam bidang 

perpustakaan. Yang jelas 

dalam struktur organisasi 

perpustakaan tidak akan 

melibatkan tenaga 

pendidik kecuali memang 

sudah punya sertifikat dan 

berkompeten dalam 

bidang perpustakaan. 

 

 

Kepala perpustakaan : 

Struktur organisasi 

perpustakan dan seluruh 

unsur yang ada di 

madrasah ini termasuk 

kepala madrasah, wali 

kelasnya, karena semua 

5 Pembentukan struktur 

organisasi bisa 

menyesuaikan dengan 

perpustakaan sekolah 

pada umumnya, namun 

untuk sementara tidak 

akan melibatkan tenaga 

pendidik dalam struktur 

organisasi dan tugas-

tugas dibagian 

admisnistrasi dan 

pelayanan kiranya dapat 

di handle oleh satu orang 

yang berkompeten di 

bidang perpustakaan. 

(5a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakan adalah pusat 

dari semua elemen 

madrasah, termasuk 

kepala madrasah dan 

wali kelas. Jadi, jika kita 

berjalan sendiri, kita 

tidak bisa bekerja sama; 

Pembentukan struktur 

organisasi 

perpustakaan 

madrasah QITA akan 

menyesuaikan dengan 

perpustakaan sekolah 

pada umumnya. 

Harapanya terkait 

dengan tugas-tugas 

dibagian administrasi 

dan pelayanan bisa di 

handle oleh satu 

orang ahli dibidang 

perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua elemen di 

Madrasah QITA 

bersinergi untuk 

membangun atau 

mengembangkan 

perpustakaan. 

Kareana tercapainya 
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yang ada di madrasah 

adalah anggota dari 

perpustakan tersebut. 

Artinya kalau kita 

berjalan sendiri tidak bisa 

dan harus saling bekerja 

sama misalnya ada 

pergantian buku, dan lain 

sebagainya yang terkait 

dengan manajemen. 

Semua saling terkait. 

Kalau dari pengelolaan 

yang dari struktur 

perpustakan itu kusus 

dengan menajemen 

perpustakan saja, namun 

semua unsur madrasah 

kami libatkan dalam 

pengelolaan perpustakan 

karena kalau dari struktur 

organisasi saja maka 

program ini tidak akan 

berjalan. 

 

kita harus bekerja sama 

untuk tugas manajemen 

seperti mengganti buku. 

Jika struktur pengelolaan 

hanya terfokus pada 

manajemen 

perpustakaan, program 

ini tidak akan berhasil. 

Oleh karena itu, semua 

anggota madrasah kami 

terlibat dalam 

manajemen perpustakaan 

karena itu adalah bagian 

dari struktur organisasi. 

(5b) 

 

tujuan suatu 

organisasi tidak akan 

akan tercapai apabila 

berjalan sendiri-

sendiri. 

Kepala Sekolah; untuk 

pelaksanaan tugas dan 

fungsi pengelola atau 

pengurus perpustakaan 

disesuaikan dengan 

jobdesc pengelola 

perpustakaan sekolah 

secara umum, dan apabila 

dibutuhkan bisa juga ada 

penambahan atau 

pengurangan tugas yang 

disesuaikan dengan 

program kerja lembaga. 

6 Pelaksanaan tugas dan 

fungsi pengelola atau 

pengurus perpustakaan 

disesuiakan dengan 

tupoksi pengurus 

perpustakaan secara 

umum. Apabila 

dibutuhkan bisa juga ada 

penambahan atau 

pengurangan tugas 

disesuaikan dengan 

program lembaga. (6a) 

Pelaksanaan tugas 

dan fungsi pengurus 

perpustakaan 

disesuiakan juga 

dengan standar. 

Penamabahan dan 

penguranagn tugas 

disesuaikan dengan 

program lembaga. 

Kepala sekolah; kalau 

perpustakaan sudah 

berjalan, jelas kami akan 

mempertimbangkan 

diantaranya, pertama dari 

segi pendanaan kira-kira 

mampu atau tidak 

menggaji pustakawan 

secara utuh. Misalnya 

hanya mampu satu 

pustakawan saja, maka 

yasudah dengan gaji 

segitu disesuaikan. 

Namun pasti kami akan 

sangat cari oleh orang 

7 Kalau perpustakaan 

sudah berjalan kami akan 

mempertimbangkan 

beberapa hal diantaranya 

dari segi pendanaan 

seberapa mampu 

menggaji pustakawan, 

jika hanya mampu satu 

pustakawan saja maka 

disesuaikan dengan 

kemampuan. (7a) 

 

 

 

 

Apabila perpustakan 

sudah berjalan, maka 

akan ada beberapa 

pertimbangan 

diantaranya dalam hal 

pendanaan dalam 

menggaji 

pustakawan. 

Penambahan tenaga 

pun akan 

menyesuiakan dengan 

kemampuan. 
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yang membutuhkan 

pekerjaan. 

 

Kepala perpustakaan: 

Sementara ini 

menyesuaikan saja sesuai 

dengan pedoman struktur 

organisasi dari 

perpustakan. Untuk saat 

ini masih belum 

(menambah sdm) karena 

madrasah masih fokus 

untuk mencapai 

akreditiasi, kedua 

siswanya masih belum 

mencapai kelas 6, artinya 

masih ada waktu sekitar 3 

tahun mandiri dulu sambil 

berjalan, target yang 

difokuskan untuk saat ini 

adalah digitalisasi namun 

kalau mau 

mendigitalisasikan kalau 

masih belum rapi, 

bukunya masih belum 

baru jadi masih susah. 

 

 

 

Untuk saat ini 

disesuaikan sesuai 

dengan pedoman struktur 

organisasi perpustakan. 

Hal ini dilakukan karena 

madrasah sedang 

berkonsentrasi pada 

pencapaian akreditasi 

dan kedua siswanya 

belum mencapai kelas 

enam, yang berarti masih 

ada sekitar 3 tahun waktu 

untuk menjadi mandiri. 

Target saat ini adalah 

digitalisasi, tetapi masih 

sulit jika ingin 

mendigitalisasikan jika 

bukunya belum baru. 

(7b) 

 

 

 

 

Perpustakaan 

Madrasah QITA 

belum ada rencana 

penambahan SDM 

karena beberapa 

faktor diantarnya; 

siswa yang belum 

tingkat 6 serta 

madrasah yang masih 

berkosentrasi pada 

pencapaian akreditasi. 

 

4.1.3 Pelaksanaan (Controlling) 

Dalam tabel 4.3 akan menginterpretasikan mengenai bagaimana 

pelaksanaan perpustakaan Madrasah QITA 

Tabel 4.3 : Transkrip pelaksanaan 

Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 

Kepala sekolah; jadi kan 

gini, sekarangpun 

sebenarnya kita harus 

membagi skala 

prioritasnya dari hasil 

uang atau aggaran yang 

masuk nantinya ke pos 

mana saja, misalnya 

seperti pos 

pengembangan, pos 

pengadaan dan lain-lain. 

Jadi di perpustakaan pun 

nanti akan dibagi masuk 

pos pengembangan atau 

pengadaan. Misal dalam 

pos pengembangan 

diperpustakaan seperti 

8 Sekarangpun sebenarnya 

kita harus 

mempertimbangkan skala 

prioritas sesuai dengan 

hasil uang atau anggaran 

yang masuk nantinya 

akan di alokasikan ke 

mana saja setiap tahunnya 

berdasrkan pos-posnya 

masing-masing. 

Begitupula di 

perpustakaan miasalnya 

dalam pos pengembangan 

seperti pengikut sertaan 

guru atau siswa dalam 

workshop atau pelatihan 

dibidang perpustakaan 

Setiap tahun 

Madrasah QITA 

sebenarnya telah 

membagi anggaran 

berdasarkan pos 

masing-masing. 

Misalnya ada pos 

pengembangan, pos 

pengadaan dan lain-

lain. Begitupun 

dengan anggaran di 

perpustakan masuk di 

kategori pos yang 

mana akan 

menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan skala 

prioritas yang 
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pengikut sertaan guru 

atau siswa dalam 

workshop atau pelatihan 

di bidang perpustakaan. 

Sedangkan pos 

pengadaan seperti 

penambahan sarana dan 

prasarana. Makanya 

setiap tahun sebenarnya 

di lembaga ini tiap tahun 

ada anggarannya sendiri-

sendiri sesuai kebutuhan 

masing-masing bidang.  

 

Kepala perpustakaan : 

Anggaran menyesuaikan 

dengan kemampuan 

madrasah, namun harus 

jelas dulu tentang 

plotnya, mana dulu yang 

diajukan dan mana dulu 

yang diutamakan. Kita 

akan mengajukan mana 

dulu untuk memudahkan 

proses lancarnya 

pengelolaan perpustakan, 

karena tidak mungkin 

jika full karena pastinya 

anggarannya akan banyak 

sekali. Tetapi ada sesuatu 

yang bisa diakali 

contohnya meja, tetapi 

yang tidak bisa diakali 

seperti komputer maka 

itu yang harus 

didahulukan. Anggaran 

itu pasti ada namun 

fleksibel dan sesuai skala 

prioritas 

dan pos pengadaan 

seperti penambahan 

sarana dan prasarana. (8a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggaran disesuaikan 

dengan kemampuan 

madrasah, tetapi harus 

jelas tentang rencana, 

prioritas, dan anggaran. 

Untuk memfasilitasi 

proses pengelolaan 

perpustakan yang lancar, 

kami akan menentukan 

mana yang pertama 

dibutuhkan. Ini karena 

tidak mungkin jika 

semuanya karena 

anggaran akan sangat 

besar. Namun nantinya 

fleksibel sesuai skala 

prioritas. (8b) 

menjadi 

pertimbangan 

lembaga.   

Kepala sekolah; untuk 

penambahan koleksi 

buku di perpustakaan 

kami akan 

menyesuaiakan dengan 

ketersediaan anggaran. 

Untuk penambahan buku 

sendiri kami akan 

mengupayakan 

melengkapi kebutuhan 

koleksi baik dari donasi, 

hibah ataupun 

bekerjasama dengan 

9 Penambahan koleksi buku 

di perpustakaan akan 

menyesuaikan dengan 

ketersediaan anggaran.  

Untuk penambahan 

kelengkapan buku sendiri 

akan diupayakan baik 

melalui donasi, hibah, 

kerjasama dengan 

penerbit dan atau melalui 

pembelian. Namun kami 

bercita-cita membangun 

perpustakaan digital. (9a) 

Kebutuhan koleksi 

buku di perpustakaan 

Madrasah QITA akan 

menyesuaikan dengan 

anggaran yang 

nantinya bisa melalui 

donasi, hibah, 

kerjasama dengan 

penerbit dan melalui 

pembelian. Madrasah 

pun punya cita-cita 

membangun 

perpustakaan digital. 
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penerbit atau bisa juga 

melalui pembelian 

koleksi. Namun kami 

sendiri mempunyai cita-

cita membangun 

perpustakaan digital yang 

semua koleksinya bisa 

diakses lewat HP. 

 

Kepala perpustakaan : 

Sekarang kendalanya 

terkait dengann 

lokasinya. Pembaruan itu 

sebenarnya selalu ada, 

untuk madrasah baru 

seperti kita untuk 

membeli buku satunya itu 

mahal dan untuk tahap 

membeli buku itu kita 

masih belum mampu, 

tetapi kita bisa berusaha 

mengajukan propasal 

kepada kementerian dan 

kita sedang mencari 

peluang dari pemerintah. 

Selain itu kita juga 

berusaha untuk bersinergi 

dengan wali santri untuk 

bisa berkolaborasi dalam 

arti sumbangan dari wali 

santri untuk buku-buku 

bekas terbuang dan tidak 

terpakai. Untuk saat ini 

lebih fokus pada 

kerapiannya, 

pendataannya, 

administrasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendala yang dihadapi 

saat ini yaitu 

berhubungan dengan 

lokasi penempatan. Bagi 

madrasah baru seperti 

kami, tentunya 

pembaruan akan terus 

ada. Sepertinya 

pembelian buku baru itu 

mahal tetapi kami dapat 

berusaha mengajukan 

propasal kepada 

kementerian dan mencari 

peluang dari pemerintah. 

Selain itu, kami juga 

ingin bekerja sama 

dengan wali santri untuk 

bekerja sama. Kami ingin 

bekerja sama dengan 

mereka dengan 

memberikan sumbangan 

mereka untuk buku-buku 

bekas yang terbuang dan 

tidak terpakai. Fokusnya 

saat ini adalah kerapian, 

pendataan , dan 

manajemennya. (9b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembaruan dalam hal 

koleksi perpustakaan 

selalu ada namun 

pihak pengelola 

masih mengalami 

beberapa kendala 

seperti ruang untuk 

menyimpan, anggaran 

untuk pemebelian dan 

lain-lain. Namun akan 

tetap diusahakan baik 

melalui pengajuan 

proposal ke 

pemerintah atau 

kerjasama. 

Kepala sekolah; terkait 

dengan SOP atau 

peraturan di dalam 

perpustakaan tentu saja 

secara umum kami akan 

menerapkan sesuai 

standar, misalnya tidak 

boleh makan dan minum, 

berisik dan lain-lain. 

Namun kami juga akan 

membuat peraturan 

khusus sesuai dengan 

program madrasah seperti 

jadwal kunjungan ke 

perpustakaan bagi siswa, 

10 Dalam hal aturan di 

perpustakaan secara 

umum akan disesuaikan 

dengan standar seperti 

tidak boleh makan 

minum, berisik dan lain-

lain. Selain itu juga tentu 

saja akan ada peraturan 

khusus yang akan 

disesuaikan dengan 

program madrasah seperti 

jadwal kunjungan siswa, 

sanksi bagi siswa yang 

tidak tertib dan lain-lain. 

(10a) 

Perpustakaan 

madrasah QITA akan 

menerapkan peraturan 

yang sesuai dengan 

standar, selain itu 

juga akan ditambah 

dengan peraturan 

khusus sesuai dengan 

program sekolah.  
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sanksi bagi siswa yang 

tidak tertib dan lain-lain. 

 

 

Kepala perpustakaan: 

Harus ada aturan dan 

sebagainya, itu bagian 

dari perencanaan dalam 

merapikan 

administrasinya mulai 

dari struktur, penomoran, 

penataan buku dan 

tempat, administrasi 

barang seperti meja 

komputer cctv harus 

dilengkapi dulu. Jika 

tidak di lengkapi maka 

prosesnya tidak bisa 

berjalan.  

 

 

 

 

 

Perlu adanya peraturan. 

Karena itu merupakan 

bagian dari perencanaan 

untuk merapikan 

administrasinya. Ini 

termasuk struktur, 

penomoran, penataan 

buku, dan tempat. 

Barang-barang seperti 

meja komputer CCTV 

harus diatur terlebih 

dahulu. Jika tidak, 

prosesnya tidak akan 

berjalan. (10b) 

 

 

 

 

 

Perpustakaan 

madrasah QITA tetap 

akan menerapakan 

perturan-perturan 

untuk pendisiplinan 

dan kerapian 

administrasi. 

 

4.1.4 Pengawasan 

Dalam tabel 4.4 akan menginterpretasikan mengenai bagaimana 

pengawasan perpustakaan Madrasah QITA 

Tabel 4.4 : Transkrip Pengawasan 

Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 

Kepala sekolah; kalau 

nanti prosesnya sudah 

berjalan, maka kami akan 

lihat dan mengevaluasi 

kesemuanya dari strategi 

pengelolaannya, SDM 

yang menegelolanya 

hingga tugas dan 

fungsinya apakah sudah 

sesuai sebagaimana 

mestinya atau belum, jika 

belum maka kami akan 

kaji ulang untuk 

perbaikan kedepannya. 

 

 

Kepala perpustakaan : 

Untuk saat ini karena 

minimnya SDM, 

pengawasan ini masih 

belum dilakukan secara 

menyeluruh artinya 

11 Apabila prosesnya sudah 

berjalan maka akan di 

lihat dan dievaluasi 

kesemuanya mulai dari 

strategi pengelolaannya, 

SDM yang 

mengelolanya hinga 

tugas dan fungsi masing-

masing apakah sudah 

sesuai atau belum, jika 

belum maka akan ada 

penkajian ulang untuk 

perbaikan kedepannya. 

(11a) 

 

 

Karena kekurangan 

SDM, pengawasan ini 

belum dilakukan secara 

menyeluruh. Seharusnya 

setiap hari berjalan dan 

diawasi, tetapi 

Madrasah QITA akan 

melakukan evaluasi 

apabila semua proses 

diperpustakaan sudah 

berjalan mulai dari 

strategi, SDM yang 

mengelola hingga 

tupoksi masing-

masing.  

 

 

 

 

 

 

 

Sejauah ini 

pengawasan belum  

bisa dilakukan secara 

berkala dikarenakan 

masih kurangnya 

SDM. 
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seharusnya setiap hari 

harus senantiasa berjalan 

dan diawasi namun 

karena minimnya sdm 

maka menjadi kendala 

madrasah sebagai 

keberlangsungan 

perpustakan. Tapi bukan 

berarti tidak ada sama 

sekali, yang intinya masih 

belum berjalan normal. 

 

kekurangan tenaga 

menghalangi madrasah 

untuk mengontrol secara 

berkala. Namun, ini 

tidak berarti tidak ada 

sama sekali; lebih 

tepatnya masih belum 

berjalan seperti biasa. 

(11b) 

 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Lingkungan   

Sebelum merumuskan strategi pengelolaan perpustakaan di perpustakaan 

madrasah QITA dengan penerapan fungsi manajemen dan rencana strategis, 

terlebih dahulu peneliti menganilis lingkungan dengan menggunakan analisis 

SWOT. Analisis SWOT adalah analisis yang didasarkan pada logika yang bertujuan 

untuk memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities) dan 

secara waktu yang bersmaan dapat mengurangi kelemahan (Weaknesses) dan 

ancaman (Threats). Kekuatan menjadi faktor yang membantu organisasi mencapai 

sasaran. Faktor-faktor yang berasal dari luar organisasi, seperti peluang dapat 

memungkinkan perusahaan untuk berkembang, dan faktor-faktor yang berasal dari 

dalam organisasi, seperti kelemahan, dapat mengungkapkan kekurangan 

perusahaan. Faktor-faktor dari luar organisasi, seperti ancaman, dapat 

menyebabkan perusahaan menjadi kurang produktif (Budiman et al., 2021).  

1. Lingkungan Internal 

Kekuatan dan kelemahan merupakan dua faktor yang termasuk kondisi 

lingkungan internal. Adapun kekuatan yang ada di perpustakaan madarasah 

QITA diantaranya yaitu, penempatan ruang perpustakaan yang sudah 

strategis, akses internet yang cukup memadai, ruang perpustakaan yang 

sudah dilengkapai peralatan penunjang  seperti AC, LCD proyektor, siswa 

yang sudah dibiasakan dengan program bahasa arab dan inggris serta 

pemahaman terhadap Al-Qur’an. Sedangkan kelemahan yang ada di 

perpustakaan madrasah QITA diantaranya yaitu, tidak adanya koleksi yang 
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memadai baik itu karena rusak ataupun memang belum lengkap, peralatan 

seperti rak buku dan meja baca yang sudah rusak, belum terbentunya 

struktur organisasi yang jelas, belum jelasnya visi misi serta tujuan 

perpustakaan serta kurangnya SDM yang paham terkait pengelolaan 

perpustakaan. 

2. Lingkungan Eksternal  

Kondisi eksternal perpustakaan madrasah QITA dapat dilihat dari peluang 

dan ancamam. Dari hasil pengamatan terhadap kondisi ekternal 

perpustakaan, maka perpustakaan berpeluang menjalin kerjasama dengan 

pihak lain ataupun instansi lain untuk pengembangan perpustakakaan baik 

dalam bidang SDA dan SDM nya, perpustakaan juga berpeluang untuk 

pengembangan perpustakaan digital. Adapun acaman yang akan dihadapi 

oleh perpustakan ialah kurang diminitinya perpustakaan oleh siswa karena 

keberadaannya yang belum bisa di maksimalkan, tertinggalnya 

perpustakaan dalam hal SDA dan SDM perpustakaan. 

4.2.2 Perencanaan (Planning) 

Dalam implementasi rencana strategis dalam pengelolaan perpustakaan 

madrasah QITA, maka terdapat beberapa komponen yang merupakan titik awal dari 

perencanaan strategis yaitu perumusan visi misi, nilai dasar dan tujuan. Selain 

mengatur unit perencana yang tertanam dalam suatu organisasi, keempat hal ini 

mengatur konteks landasan dari suatu proses perencanaan (Dakhi, 2016). 

Sebagai unit kerja, baik berdiri sendiri maupun tergabung dalam organisasi, 

perpustakaan harus menetapkan visi, misi, tugas, dan fungsi yang sesuai dengan 

kebijakan dan tujuan lembaga induk. (Mansyur, 2016) 

Sesuai  penjelasan  dalam  Undang  Undang  No.  20  Tahun  2003 tentang  

Sistem  Pendidikan  Nasional  (Sisdiknas),  perpustakaan merupakan  sarana  

penunjang  proses  belajar  mengajar  dalam sekolah.   Oleh   karnanya,   

perpustakaan   sekolah   memiliki   visi menciptakan   lulusan   yang   beriman   dan   

bertaqwa   kepada Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berbudi  luhur,  berakhlak  mulia,  

cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai aset bangsa dan negara. 
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Misi merupakan penjabaran lebih lanjut dari visi. Misi lebih cenderung 

pragmatis dan realistis jika visinya filosofis dan idealis (Mansyur, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, maka di dapatkan 

bahwa visi Madrasah QITA adalah  

“Unggul dalam penguasaan Al-Qur’an, Terampil dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, serta berakhlaqul karimah”  

Adapun misinya yaitu : 

1. Mengajarkan ilmu keislaman, pengetahuan umum dan teknologi secara 

terpadu. 

2. Menyelenggarakan pendidikan tartil, tahsin dan tahfidz Al-Qur’an, serta 

bahasa Arab dan bahasa Inggris secara berkesinambungan. 

3. Membiasakan peserta didik dengan adab dan akhlak islami, serta hidup 

mandiri, sederhana dan disiplin. 

4. Menyelenggarakan manajemen pengelolaan dan sistem pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi. 

5. Menyelenggaran pendidikan yang sehat, bersih, tertib dan nyaman.  

Dalam konteks perpustakakaan sekolah, visi misi perpustakaan harus 

selaras dengan visi misi lembaga induknya, dengan kata lain visi misi perpustakaan 

sekolah dibuat untuk menunjang visi misi sekolah yang bersangkutan. Begitupula 

perpustakaan Madrasah QITA, hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 

29 Februari 2024 (1) bahwa misi Madarasah QITA ialah unggul dalam penguasaan 

Al-Qur'an, terampil dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dan memiliki akhlakul 

karimah. Sedagkan misinya yaitu mengajarkan ilmu keislaman, pengetahuan 

umum, dan teknologi, tahsin, tartil, dan tahfidz Al-Qur'an, serta bahasa Arab dan 

Inggris, membiasakan siswa dengan adab dan akhlak islami, serta hidup mandiri, 

sederhana, dan disiplin. Oleh sebab itu, visi misi perpustakaan juga harus 

disesuaikan dengan visi misi lembaga. 

Berdasarkan hasil observasi dokumen dan wawancara (1a), maka peneliti 

menetetapkan visi misi perpustakaan yang sejalan dengan visi misi lembaga yaitu 

“ Mewujudkan perpustakaan sebagai sumber informasi bagi siswa yang  berbasis 

imtaq dan iptek” 
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Sedangkan misi perpustakaan Madrasah QITA yaitu : 

1. Menyediakan sumber informasi yang berkualitas dan  bervariasi  khususunya 

dalam bidang keislaman. 

2. Menyediakan akses ke sumber daya digital dan teknologi informasi yang 

diperlukan untuk kegiatan belajar dan penelitian siswa. 

3. Meningkatkan keterampilan minat membaca siswa melalui kegiatan literasi 

dan promosi minat baca. 

Adapun tujuan Madrasah QITA yaitu diharapkan menjadi jawaban ditengah 

kekhawatiran para orang tua di era perkembangan teknologi yang semakin maju, 

namun berdampak pada akhlak dan moral yang semakin merosot hal itu sesuai 

dengan hasil wawancara pada tanggal 29 Februari 20204 (2a) bahwa  Madrasah 

QITA hadir dengan tujuan menyiapkan putra-putri menjadi "Generasi Milenial 

Qur'ani” yang memiliki setidaknya tiga aspek keperibadian: taqwa, cerdas, dan 

mandiri. Hal itu  dilandasakan dari realita moral dan akhlak generasi muda yang 

semakin merosot seiring perkembangan zaman. 

Menurut Pawit dan Yaya, tujuan perpustakaan sekolah didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat sekolah, terutama guru dan murid, 

sebagai alat dan cara untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Menyediakan berbagai sumber informasi untuk membantu pelaksanaan kurikulum 

serta mendorong dan mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca 

siswa. Siswa dapat memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman 

belajar mereka dengan membaca buku dan koleksi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang tersedia di perpustakaan (Huda, 2020). 

Dengan demikian maka perpustakaan juga memiliki tujuan supaya dapat 

mencetak siswa yang melek teknologi informasi namun tetap arif menggunakannya 

dengan dasar keislaman yang kuat. Hal ini berdasarkan hasil wawancara taggal 29 

Februari 2024 sebagai berikut 

“Anak-anak sekarang sudah terbiasa menggunakan teknologi informasi 

seperti gadjet,laptop dan lain-lain, sehingga tujuan madrasah memberikan 

pemahaman lebih tentang penggunaan teknologi informasi, namun tetap 
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mengawal dengan memberikan bekal nilai-nilai keislaman yang kuat.” 

(Kepala sekolah) 

Sedangkan program kerja utama Madrasah QITA tidak jauh beda dengan 

lembaga pendidikan lainnya serta menyesuaikan dengan visi misi serta terget 

pencapaian Madarasah QITA sendiri, hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada 

tanggal 29 Februari 2024 (3) bahwa program kerja madrasah QITA disesuaikan 

dengan visi misi organisasi.  MI kelas 1 hingga 3, siswa harus dapat membaca Al-

Qur'an dengan baik dan benar; di kelas 4 hingga 6, siswa harus hafal setidaknya 3 

juz; dan di MTs kelas 7 hingga 9 siswa harus hafal setidaknya 5 juz. Mereka juga 

memiliki kemampuan untuk mengetik dengan sepuluh jari, menguasai pembuatan 

email dan website, dan mahir dalam desain grafis seperti Coreldraw dan Photoshop.  

Berdasarkan hasil pengamatan, maka peneliti membagi program kerja 

perpustakaan Madrasah QITA menjadi dua bagian yaitu jangka panjang dan jangka 

pendek. Penetapan program kerja tentunya juga berdasarkan visi dan misi 

perpustakaan yang sudah di buat sebelumnya. Secara rinci peneliti menetapkan 

program kerja jangka panjang perpustakaan sebagai berikut: 

1. Digitalisasi perpustakaan 

2. Menambah  sarana dan  prasarana kebutuhan komputer  untuk  pengguna agar 

dapat mengakses tanpa mengentri lama 

3. Meningkatkan literasi siswa dalam ilmu keislaman dan penguasaan Al-Qur’an 

4. Meningkatkan keterampilan siswa dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

5. Menyediakan sarana pembelajaran siswa berbasis IT 

6. Menyediakan sarana/koleksi yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam penguasaan bahasa Arab dan Inggris.  

7. Menyediakan koleksi berdasarkan standar yang telah ditentukan 

Program jangka panjang tersebut akan dilaksanakan dalam rentan waktu 4-5 

tahun pada saat pengelolaan perpustakaan madrasah QITA sudah terbentuk. 

Adapaun program kerja yang sifatnya janga pendek peneliti  juga menetapkan 

diantaranya yaitu; Dalam lingkungan kerja perpustakaan, ada program rutin yang 

dilakukan, seperti inventaris, katalogisasi sirkulasi, dan perawatan koleksi, kegiatan 

promosi perpustakaan serta kegiatan bimbingan penggunaan perpustakaan bagi 
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seluruh siswa, jadwal kunjungan rutin siswa setiap kelas, serta apabila 

memungkinkan dapat ditambah dengan kegiatan seperti;  

1. Seminar atau workshop literasi 

2. Bazar buku 

3. Pojok baca setiap kelas 

4. Kunjungan perpustakaan/study tour dan lain-lain. 

Program jangka pendek tersebut  diatas akan dilaksanakan dalam rentan waktu 

1-2 tahun pada saat perpustakaan sudah mulai beroperasi. 

Proses perencanaan perpustakaan di madrasah QITA melibatkan pihak 

pengurus yayasan, termasuk kepala Madarasah baik MI maupun MTs, direktur 

madrasah, bagian kurikulum, orang yang kompeten dalam bidang perpustakaan 

serta mitra kerjasama yang terlibat dalam program kerja pepustakaan. Sedangkan 

guru ataupun tenaga pendidik sendiri tidak dituntut untuk ikut terlibat dalam proses 

perencanaan pengelolaan perpustakaan dikarenakan tugas-tugasnya yang sudah 

cukup padat, namun para guru akan tetap memiliki peran penting dalam berjalannya 

program kerja perpustakaan. Hal ini bersdasarkan hasil wawancara pada tanggal 29 

Februari 2024 (4a) bahwa Madrasah tidak akan melibatkan tenaga pendidik 

dikarenakan tugas mereka yang sudah padat sebagai pendidik dan apabila memang 

dibutuhkan satu orang saja yang benar-benar mahir dalam pengelolaan 

perpustakaan, karena otomatis tidak akan bingung lagi mempelajari tentang 

pengelolaan perpustakaan secara menyeluruh. 

4.2.3 Pengorganisasian (Organizing)  

Perpustakaan baik besar maupun kecil, harus diatur dan ditata dengan baik 

untuk melakukan pekerjaannya dengan baik. Organisasi dan administrasi 

perpustakaan adalah pengetahuan tentang prinsip-prinsip, prosedur, dan metode 

kepustakawanan. Untuk memenuhi tugas pimpinan, kepala perpustakaan dan 

kepala unit kerja perpustakaan harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

organisasi dan administrasi perpustakaan. Dalam suatu organisasi perpustakaan, 

tugas-tugas harus dibagi untuk mencapai hasil yang baik (Rokan, 2017) 

Tugas-tugas ini meliputi:  

1) jumlah pekerjaan yang harus dilakukan; 
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2) jenis pekerjaan yang berbeda; dan  

3) kebutuhan untuk berbagai spesialisasi. Kemauan dan kemampuan untuk 

bekerja sama sangat penting untuk mencapai hasil yang baik. 

Struktur organisasi dalam perpustakaan sebaiknya menyesuaikan dengan 

standar perpustakaan sekolah. Bagitupun perpustakan madrasah QITA 

menyesuaikan dengan standar perpustakaan skolah secara umum yang diapakai. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 29 Februari 2024 (5) bahwa 

struktur organisasi dapat disesuaikan dengan standar perpustakaan, dengan syarat 

garis komando dan koordinasinya jelas. Namun untuk sementara tanggung jawab 

administrasi dan pelayanan dapat diawasi secara bersamaan oleh seorang ahli di 

bidang perpustkaan yang selain guru kecuali mereka memiliki sertifikat dan 

keahlian dalam perpustakaan. 

Sistem pembentukan struktur organisasi perpustakaan sendiri dari satu kepala 

perpustakaan dalam hal ini yaitu Ustadzah Fitri yang ditunjuk langsung oleh kepala 

Madarasah sebagai tenaga pendidik yang mempunyai keahlian dibidang 

perpustakaan serta diabantu oleh dua staf diabagian teknis dan pelayanan yang 

ditunjuk langsung oleh kepala perpustakaan. 

Dengan demikian, maka model struktur organisasi yang paling ideal di 

terapkan di perpustakaan madrasah QITA yaitu model struktur organisasasi yang 

gagas oleh Darmono. Dalam model tersebut kepala sekolah sebagai pemegang 

kebijakan tertinggi, kemudian dibawahnya adalah kepala perpustakaan yang 

mepunyai garis koordinasi dengan bagian tata usaha dan guru, kemudian kepala 

perpustakaan mempunyai garis komanda dibawahnya yaitu bagian teknis dan 

pelayanan (Ato & Nababan, 2007).  
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Gambar 4.1 Rancangan Struktur Organisasi 
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tambahan tugas lain sesuai kebutuhan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

pada tanggal 29 Februari 2024 (6) bahwa tugas dan fungsi pengelola perpustakaan 

disesuaikan dengan tugas dan fungsi pengelola perpustakaan sekolah secara umum. 

Tugas dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan program kerja lembaga. 

Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti membuat tugas dan 

fungsi pengelola perpustakaan secara lebih terperinci sebagai berikut; 

Struktur organisasi disusun berdasarkan tugas dan fungsinya. Misalnya 

Kepala perpustakaan sekolah bertanggung jawab untuk mengatur operasi 

perpustakaan sekolah, seperti yang ditunjukkan dalam gambar struktur organisasi 

tersebut. Dalam hal ini, kepala perpustakaan sekolah berusaha untuk 

memaksimalkan operasi perpustakaan sekolah dan mengerahkan semua fasilitas 

kerja yang tersedia. Sementara, unit tata usaha (TU) bertanggung jawab dengan 

kegiatan surat-menyurat, personalia, keuangan, pengadaan, dan perawatan 

perpustakaan sekolah. Pelayanan teknis  memproses atau mengolah bahan pustaka 

secara sistematis sesuai aturan yang berlaku. Kegiatan unit ini meliputi pengadaan 

bahan pustaka, inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, pembuatan perlengkapan 

buku seperti label buku atau nomor telepon, kantong buku, dan slip tanggal, dan 

akhirnya menyusun buku-buku yang telah selesai diproses di lemari dan rak buku 

yang sesuai. Adapun pelayanan pembaca bertanggung jawab untuk menyediakan 

peminjaman dan pengembalian buku, memberikan instruksi membaca kepada 

siswa, dan menyediakan bantuan informasi kepada siapa saja yang memerlukan, 

terutama warga sekolah. (Prastowo, 2018) 

Dalam kegiatan organisasi, sumber daya manusia adalah komponen utama. 

Bagaimana perpustakaan berkembang tidaknya bergantung pada kualitas sumber 

daya manusianya. Secara umum, karyawan yang bekerja sebagai pengelola 

perpustakaan harus memiliki minat dalam bidang kerja perpustakaan, kepedulian 

yang besar terhadap perpustakaan, kemampuan komunikasi yang baik, pengetahuan 

umum yang luas, semangat inisiatif dan kreatif, peka terhadap perkembangan baru, 

terutama yang berkaitan dengan perpustakaan, dan berdedikasi tinggi. Selain itu, 

pengelola perpustakaan di sekolah harus memiliki gelar di bidang perpustakaan 

atau bidang lain, serta pengalaman di bidang perpustakaan dan diklat (Rahman, 

2015). 
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Menurut (Rahman, 2015) Sumber Daya Manusia yang bertanggung jawab atas 

perpustakaan sekolah biasanya terdiri dari guru pustakawan, staf pendukung, staf 

divisi serta murid pustakawan. Maka kemudian peneliti mengadopsi penelitain 

tersebut di sesuaikan dengan kondisi yang ada di Madrasah QITA. Guru-

pustakawan adalah orang yang bertanggung jawab secara penuh atas perpustakaan. 

Guru-pustakawan diambil dari guru yang memiliki kemampuan untuk mengelola 

perpustakaan, memahami visi dan misi madrasah, dan memahami kurikulum yang 

digunakan di Madrasah QITA. Staf Pendukung ialah staf yang memiliki 

kemampuan teknis yang diperlukan untuk membantu guru-pustakawan. Dalam hal 

ini diambil dari guru-guru yang tidak mempunyai beban jam mengajar yang padat 

di madrasah QITA. Staf divisi biasanya seorang yang memiliki kemampuan khusus 

dalam pengelolaan perpustakaan, seperti mengklasifikasi, membuat katalogisasi, 

mengelola koleksi referensi, dan sebagainya. Dalam hal ini diambil dari guru yang 

mempunyai dasar keilmuan dibidang perpustakaan dan atau yang pernah mengikuti 

pelatihan atau workshop di bidang perpustakaan. Murid pustakawan ialah siswa 

yang juga dapat menjadi pengelola perpustakaan Madrasah QITA mengingat 

kondisi SDM di Madrasah QITA yang masih sangat terbatas. Murid pustakawan 

diambil dari siswa yang sudah naik kelas 8 yang kemudian nantinya diberikan 

pelatihan singkat untuk membantu kegiatan perpustakaan di madrasah, minimal 

dalam hal pelayanan (Rahman, 2015). 

Perpustakaan madrasah QITA juga tentunya akan memperhatikan berkaitan 

dengan penambahan SDM berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 29 Februari 

2024 (7) bahwa penambahan SDM termasuk hal yang akan menjadi perhatian bila 

mana pengelolaan dan pelayanan perpustakaan sudah berjalan, namun hal tersebut 

akan dipertimbangkan sesuai dengan kemampuan anggaran lembaga untuk 

membayar gaji pustakawan.  

4.2.4 Pelaksanaan (Actuating) 

Mengenai pendanaan atau anggaran, dalam UU No 43 Tahun 2007 pasal 23 

ayat 6 menyebutkan bahwa “Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 

5% dari anggaran belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja barang diluar 

belanja pegawai dan belanja modal untuk pengembangan perpustakaan.” Dengan 

demikian, dana yang diperoleh dari perpustakaan sekolah juga diperoleh dari 
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sekolah itu sendiri, setidaknya 5% dari anggaran belanja operasional sekolah 

(Rahman, 2015). 

Menurut Saleha Rodiah dalam  (Rahman, 2015), kegiatan pengadaan dan 

pendanaan sangat terkait satu sama lain. Pengadaan perpustakaan mencakup 

koleksi, fasilitas, ruang, dan lainnya. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan saat 

membuat rencana pendanaan diantaranya: Dalam hal pendanaan, setiap sekolah 

atau lembaga mungkin menggunakan format yang berbeda, tetapi format ini harus 

disesuaikan dengan kebijakan. Pendanaan harus dihitung untuk buku atau koleksi 

yang rusak atau hilang. Sebuah rencana pendanaan akan lebih mudah diterima oleh 

dewan sekolah atau pemilik sekolah dan akan berfungsi sebagai bukti akuntabilitas 

program perpustakaan. Apabila disetujui, langkah selanjutnya adalah 

merencanakan dan memantau penggunaan dana. Hal ini harus dilakukan dengan 

cara yang teratur dan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan sebelumnya. 

Dokumen pendanaan akan membantu dalam merancang pengeluaran operasional 

perpustakaan. Proses pemilihan bahan pustaka harus memperhatikan rencana 

pendanaan yang ada. Diagram alur pendanaan harus dibuat untuk Terdapat 

penjelasan tentang hubungan rencana pendanaan dengan tujuan kurikulum dan 

program pendidikan. 

Sejauh ini belum ada anggaran khusus atau secara berkala untuk mengelola 

perpustakaan di madrasah QITA karena ada skala prioritas yang harus diperhatikan 

lembaga, namun apabila nantinya pengelolaan perpustakaan sudah terbentuk dan 

berjalan maka anggaran untuk perpustakan akan disesuaiakan dengan kebutuhan di 

perpustakaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 29 Februari 2024 

(8) bahwa setiap tahunnya madrasah akan membagi skala prioritas menyesuaikan 

dengan ketersediaan anggaran yang masuk diantara pos pengembangan dan pos pos 

pengadaan. Termasuk kebutuhan diperpustakaan pun akan menyesuaikan seperti 

diantaranya pengikut sertaan siswa dan guru dalam workshop atau pelatihana dalam 

bidang perpustakan yang masuk dalam kategori pengembangan dan penamabhan 

sarana dan prasarana yang masuk dalam kategori pengadaan.  

Dalam hal pengadaan bahan koleski perpustakaan, koleksi perpustakaan 

sekolah memiliki beragam jenis sumber atau bahan pustaka tergantung pada 
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kebutuhan guru dan siswa, ukuran atau jumlah koleksi, cara mengaksesnya, dan 

keterbaruan. Mulai dari pengadaan, pengolahan teknis (seperti inventarisasi, 

klasifikasi, dan pelabelan) hingga penempatan koleksi di rak, manajemen koleksi 

memerlukan perhatian khusus pada jumlah koleksi. Hal terpenting dalam 

manajemen koleksi adalah bahwa koleksi tersebut dapat digunakan dengan baik 

(Rahman, 2015). 

Menurut Saleha Rodiah , jumlah koleksi bukan prinsip utama dalam 

manajemen koleksi; yang terpenting adalah koleksi dapat digunakan dengan baik.  

1. Pemetaan koleksi berdasarkan kurikulum; 2. Proses seleksi yang didasarkan pada 

kebijakan sekolah dan peraturan pengadaan; 3. Pengolahan bahan pustaka, 

termasuk stempel, nomor klasifikasi, nomor panggil, kartu dan kantong buku, 

lembaran pengembalian, dan katalog; dan 4. Pemilahan untuk memastikan bahwa 

koleksi tetap dapat digunakan. (Rahman, 2015) 

Menurut peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No.10 

Tahun 2017 tentang standar nasional koleksi perpustkaan Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiya bahwa jenis koleksi  perpustakaan meliputi; karya cetak (buku teks, buku 

penunjang kurikulum, buku bacaan, dan buku referensi), terbitan berkala (majalah, 

surat kabar), dan audio visual, rekaman suara, rekaman video, sumber elektronik.  

Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 

dalam berbagai bentuk media dan format paling sedikit: 

a) menyediakan koleksi buku teks wajib dalam jumlah yang mencukupi untuk 

melayani semua peserta didik dan pendidik. 

b) buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, dengan 

ketentuan bila 1 s.d. 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 

7 s.d. 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 s.d. 24 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul. 

Sedangkan dalam peraturan kepala perpustakaan nasional nomor 11 tahun 

20217 tentang standar nasional perpustaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah bahwa koleksi perpustakaan meliputi: karya cetak (buku teks, buku 
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penunjang kurikulum, buku bacaan, dan buku referensi); terbitan berkala (majalah, 

surat kabar); audio visual, rekaman suara, rekaman video, sumber elektronik. 

Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 

dalam berbagai bentuk media dan format paling sedikit: menyediakan koleksi buku 

teks wajib dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan 

pendidik. Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, 

dengan ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 

judul, 7 s.d.12 rombongan belajar jumlah  buku sebanyak 1.500 judul, 13 s.d. 18 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 s.d. 24 rombongan belajar 

jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 

Dari keterangan tersebut maka perpustakaan madrasah QITA juga perlu 

untuk menyajikan  kebutuhan informasi bagi siswa berdasarkan standar yang telah 

ditentukan dalam peraturan kepala perpustakaan nasional. Oleh sebab itu 

perpustakaan akan selalu berupaya menambah koleksi perpustakan secara bertahap 

baik dengan cara membeli, kerjasama dengan penerbit ataupun pihak-pihak tertentu 

ataupun dengan melalui hibah, namun untuk memenuhi hal tersebut tentunya akan 

dilakukan dengan tahapan-tahapan berdasarkan program-progrom yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Perpustakaan madrasah QITA juga mempunyai cita-cita 

membangun perpustakaan digital, sehingga nantinya semua koleksi perpustakaan 

bisa di akses secara online lewat smartphone. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

pada tanggal 29 Februari 2024 (9) bahwa penambahan koleksi diperpustakaan akan 

menyesuaikan anggaran lembaga. Untuk koleksi buku akan diusahakan bisa  

memenuhi kebutuhan siswa baik melalui donasi, hibah, kerja sama dengan penerbit, 

atau pembelian buku. Madrasah pun berkeinginan bisa membangun perpustakaan 

digital dimasa yang akan datang. 

Tata tertib perpustakaan disusun dengan singkat dan mudah dipahami.  

Ketentuan tata tertib perpustakaan harus ditulis atau disampaikan secara persuasif 

dan menarik. Tata tertib perpustakaan dibuat untuk membuat pengelolaan 

perpustakaan lebih teratur dan sesuai dengan keahlian semua orang yang 

menggunakannya.  Semua orang yang menggunakan perpustakaan harus mengikuti 

tata tertib atau aturan.   Penegakan hukum disiplin diperlukan untuk membuat 
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perpustakaan lebih nyaman untuk pengunjung. Jadi, untuk menciptakan 

kedisiplinan, perpustakaan harus memiliki tata tertib atau aturan yang berlaku yang 

harus diikuti oleh semua orang yang menggunakannya (Haryati, 2017). 

Yaya Suhendar dalam (Haryati, 2017) menyatakan bahwa tata tertib 

penggunaan perpustakaan mencantumkan prinsip-prinsip perizinan, jam buka, tata 

tertib perpustakaan, batas peminjaman koleksi,  sanksi bagi para pelanggar 

peraturan serta peraturan tambahan untuk penggunaan perpustakaan seperti 

ketertiban, keindahan, kenyamanan, kebersihan, dan kerapihan. 

Regulasi di dalam perpustakaan sangat penting untuk selalu diperhatiakan 

demi menjaga ketertiban kenyaman di dalam perpus. Secara umum perpustakaan 

sekolah mempunyai peraturan umum dan peraturan khusus, begitu pula 

perpustaakn madrasah QITA dalam hal regulasi dan peraturan di dalam 

perpustakaan akan menyesuaikan dengan standar yang sudah ditetapkan. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 29 Februari 2024 (10) bahwa terkait 

dengan Standar Operasi Kerja (SOP) perpustakaan, tentu saja akan mengikuti 

standar umum, seperti tidak boleh makan, minum, berisik, dan lain-lain. Disamping 

itu juga akan dibentuk peraturan khusus sesuai program lembaga, seperti jadwal 

kunjungan siswa ke perpustakaan, sanksi bagi siswa yang tidak tertib, dan lain-lain. 

Oleh sebab itu, maka jelasnya akan di paparkan terkait dengan perturan atau 

tata tertib  di dalam perpustakaan madrasah QITA baik secara umum ataupun 

khusus sebagai berikut;  

• Waktu Peminjaman: Kunjungan dilakukan setiap hari kerja dari pukul 07.30 

hingga 15.00. Waktu Peminjaman: Senin hingga Jum’at dari pukul 07.30 

hingga 15.00  

• Buku yang Dipinjam: Setiap peminjam (siswa, guru, dan pegawai) hanya 

boleh meminjam paling banyak 2 buku atau eks. Perpanjangan waktu hanya 

dapat diberikan selama 1 hari dari tanggal pengembalian buku.  

• Pengadministrasian/Pencatatan: Setiap peminjam harus melaporkan kepada 

petugas dan dicatat dalam buku pinjaman dan pengembalian.  
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• Sanksi : Jika tidak mengembalikan buku pinjam sesuai dengan tanggal 

kembali. Jika itu terjadi, peminjam harus melaporkan kepada petugas dan 

tidak boleh meminjam lagi sebelum buku tersebut dikembalikan.  

• Buku Hilang: Jika buku yang dipinjam hilang dan tidak dapat diganti, 

peminjam harus menggantinya dengan buku yang sama. Jika buku yang sama 

tidak dapat diganti, peminjam harus memfoto duplikat buku yang hilang 

untuk mengembalikannya. 

• Buku Rusak: Jika peminjam terbukti telah merusak buku yang dipinjam, baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja, perpustakaan berhak untuk menolak 

buku tersebut sampai kerusakan diperbaiki. 

Semua pengunjung harus mematuhi tata tertib perpustakaan, mengisi buku 

kunjungan, menjaga kebersihan dan keamanan, mengembalikan buku yang telah 

dibaca, dan tidak membawa makanan atau minuman. Mereka juga dilarang 

membuat kegaduhan atau berada di ruang kerja petugas. 

4.2.5 Pengawasan (Controlling)  

Proses evaluasi dilakukan untuk menemukan dan mengumpulkan data 

tentang suatu program atau organisasi tertentu baik operasinya, dan layanan yang 

ditawarkannya. Sistem evaluasi digunakan setiap bulan untuk mengidentifikasi 

buku yang hilang, rusak, dan terlambat dikembalikan dan dilaporkan pada akhir 

tahun.  serta laporan tentang jumlah peminjaman buku setiap tahunnya.  Selain itu, 

tanggung jawab setiap pengelola perpustakaan adalah untuk meningkatkan kualitas 

perpustakaan mereka (Ayudhityasari & Widayati, 2021). 

Mengevaluasi rangkaian strategi dalam mengelola perpustakaan sekolah 

adalah hal yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa proses berjalannya 

strategi dari awal sampai akhir sudah berjalan dengan lancar tanpa menemukan 

kendala yang berarti. Hal ini bertujuan untuk mencapai  tujuan yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Begitupula perpustakaan madrasah QITA evaluasi 

setiap proses dilakukan mingguan ataupun bulanan untuk memastikan bahwa 

proses pengelolaan sudah berjalan sebagaimana mestinya. Tidak hanya itu tujuan 

evaluasi untuk memastikan bahwa pembagian tugas serta tugas dan fungsi dari 

setiap kepengurusan di struktur organisasi sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut 
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sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 29 Februarai 2024 (11) 

bahwa apabila prosesnya sudah selesai maka akan dilihat dan dievaluasi semua, 

termasuk strategi pengelolaannya, sumber daya manusianya, dan tugas dan 

fungsinya supaya sesuai dengan yang di rencanakan. 

Nantinya bilamana kegiatan pengelolaan perpustakaan sudah berjalan, maka 

pengawasan atau pengevaluasian juga akan dilakukan baik secara berkala ataupun 

saat proses pengelolaan dilaksanakan untuk melihat hasil kerja dari kegiatan 

pengelolaan perpustakaan. Setidaknya terdapat dua cara pengawasan/evaluasi 

dalam kegiatan pengeloalaan perpustakaan di Madrasah QITA. 

a. Pengawasan/evaluasi dari Kepala Sekolah 

Kepala sekolah secara langsung mengawasi dan mengevaluasi kepala 

perpustakaan berkaiatan dengan strategi pengelolaan perpustakaan yang sudah 

dan sedang dilaksanakan di perpustkaan Madrasah QITA. 

b. Pengawasan/evaluasi dari Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan mengawasi serta mengevaluasi hasil kerja prangkat 

dibawahnya yang meliputi bagian teknis dan bagian layanan pembaca terkait 

dengan kegiatan pengelolaan yang sudah atau sedang dilakukan di 

perpustakaan Madrasah QITA dengan cara memastikan setiap perangkat dalam 

struktur organisasi sudah sesuai dengan tugas dan fungsinya serta memastikan 

tercapainya tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. 

4.2.6 Keterkaitan Hasil Penelitian Dalam Perspektif Islam 

Perpustakaan Madrasah QITA merupakan suatu instansi dibawah naungan 

lembaga pendidikan Islam Madarasah QITA yang didirikan pada tahun 2018 silam 

bersamaan dengan lemabaga induknya. Dari awal berdiri hingga saat ini 

perpustakaan Madrasah QITA bisa dikatakan hanya pelengkap saja belum 

dirasakan fungsinya oleh siswa dikarenakan perpustakaan belum terkelola. 

Sedangakan sejatinya keberadaan perpustakaan merupakan hal sangat penting 

dalam lembaga pendidikan sehingga sering disebut sebagai jantungnya pendidikan. 

Melihat kondisi tersebut, maka peneliti mencoba merumuskan strategi pengelolaan 

perpustakaan dengan konsep teori fungsi manajemen yang di gagas oleh George R. 

Terry. Fungsi manajemen menurut George Terry memiliki empat aspek yaitu, 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang kemudian 

dikenal dengan teori POAC. 

a. Perencanaan Perpustakaan dalam Perspektif Islam 

Al-Qardhawi dalam (Syawqi, 2020) mengatakan bahwa seorang muslim harus 

selalu merencanakan sebelum melakukan suatu pekerjaan. Agama Islam 

sebenarnya dibangun untuk merencanakan masa depan. Menurut agama Islam, 

seseorang harus memanfaatkan masa kini demi masa depan, dari hidup ke mati, dari 

dunia ke akhirat. Oleh karena itu, ia harus membuat rancangan untuk hidupnya dan 

mengambil tindakan yang akan membawa dia ke tujuan, yaitu mendapatkan ridho 

Allah dan mendapat balasan dari padaNya.  

Merencanakan suatu hal , seperti rencana pengelolaan perpustakaan, adalah 

langkah awal untuk mengakui bahwa keberhasilan suatu  tidak tergantung pada 

keberhasilan sesuatu itu sendiri; ada banyak faktor lain yang harus dipertimbangkan 

untuk mendukung keberhasilannya. Pada ayat 18 surah Al-Hasyr, Allah swt. 

berfirman:  

 

نَ  َ  خَبِّيأرٌ ۢ بِّمَا تعَأمَلوُأ َٖۗ اِّنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتأ لِّغَدٍٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلأتنَأظُرأ نفَأسٌ مَّ يأنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  يٰٓايَُّهَا الَّذِّ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan”. 

Dalam Tafsir Kemenag RI (Jilid 2, hal. 766), dijelaskan bahwa Allah 

memperingatkan orang-orang beriman supaya supaya senantiasa bertaqwa kepada 

Allah dan memperhatikan hari esok. Maksud hari esok dalam ayat tersebut yaitu 

hari kiamat diamana orang-orang beriman secara tidak langsung diperintah untuk 

mempersiapkannya atau merencakan bekal yang akan dibawa untuk menghadapi 

hari kiamat.  Merencanakan perpustakaan yang Islami berarti menetapkan tindakan 

atau keuntungan di masa depan. Ini menunjukkan bahwa pengesahan Tuhan adalah 

landasan teologis untuk bertindak. Tuhan adalah tujuan akhir, menurut AlFaruqi 

dan Syafaruddin dalam (Syawqi, 2020). Untuk mencapai setiap tujuan, seseorang 

harus mencapai tujuan pertama, kemudian tujuan kedua, kemudian tujuan ketiga, 

dan seterusnya. Oleh karena itu, hubungan atau mata rantai kegiatan manusia harus 
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berlanjut sampai tujuan akhir dari perencanaan atau tujuan itu sendiri tercapai. 

Tuhan adalah tujuan akhir dari semua kehendak dan keinginan. Ini adalah dasar 

aksiologis dari semua tujuan-tujuan dan mata rantai. 

Bertanggung jawab atas kemakmuran alam adalah tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah atas masa depan umat manusia. Tanggung jawab ini meliputi dua 

hal: pertama, meraih kebahagiaan masa depan yang dekat, yaitu kebahagiaan hidup 

di dunia, dan kedua, meraih kebahagiaan masa depan yang jauh, yaitu kebahagiaan 

hidup di akhirat (QS.2:201). Di sini jelas ada pengakuan teologis bahwa tujuan 

pendidikan Islam harus memiliki dua dimensi: hasil duniawi dan akhirat. 

Dalam proses merencanakan perpustakaan dalam perspektif, setiap individu 

atau kelompok terlebih dahulu membuat keputusan dengan memperhatikan 

musyawarah dan selanjutnya menyerahkan keputusan akhir kepada keputusan 

Allah akan keberhasilannya (QS. 3:159). Kemudian, setelah direncakan, rencana 

dilaksanakan dengan segala sumber daya dan kemampuan yang tersedia. Setelah 

keputusan bersama dibuat, semua sumber daya manusia dan material harus 

disiapkan untuk menerapkan rencana bersama di pendidikan Islam (Syawqi, 2020). 

Jadi perencanaan perpustakaan dalam pandangan islam 

yaitu mempersiapkan sesuatu untuk mencapai tujuan di masa depan, menyediakan 

sumber daya pendukung untuk pelaksanaan, melakukan kegiatan dengan sebaik 

mungkin, dan bertawakkal adalah cara yang baik untuk merencanakan dan 

melaksanakan sesuatu dengan cara yang baik menuju keridhaan Allah. 

b. Pengorganisasian Perpustakaan Dalam Perspektif Islam 

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang, alat, 

tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 

organisasi yang dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Organisasi semua sumber daya untuk mengoptimalkan kemampuan setiap orang 

sehingga mereka dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan 

rencana. Dalam surah Al-Maidah ayat 2, Allah swt. berfirman: 

قَابِّ    يأدُ الأعِّ َ  شَدِّ َٖۗ اِّنَّ اللّٰه ثأمِّ وَالأعدُأوَانِّۖ وَاتَّقوُا اللّٰه ِّ ا عَلَى الَّأ ا عَلَى الأبِّر ِّ وَالتَّقأوٰىۖ وَلََّ تعََاوَنوُأ  وَتعََاوَنوُأ
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 

Dalam kehidupan organisasi, yang terdiri dari kumpulan orang, adanya 

pembagian bidang pekerjaan, adanya koordinasi di mana orang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama organisasi yang juga mencakup tujuan individu, dan 

adanya pemimpin dan anggota di mana otoritas dan contoh mereka mendorong 

anggota untuk bekerja secara sukarela dan bersama-sama untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

Dalam surah An Nisa ayat 58, Allah swt. berfirman yang artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat” 

Dalam Tafsir Kemenag RI (Jilid 1, hal. 240)dijelaskan bahwa Allah SWT. 

memerintahkan untuk menyampaikan amanah secara sempurna dan tepat kepada 

yang berhak menerimanya. Bila dilihat dari konteks organisasi, penetapan tugas dan 

fungsi masing-masing anggota organisasi sesuai kemampuan dan keahliannya 

sangat penting untuk keberlangsungan organisasi. Menurut Rahman dan 

Syafaruddin dalam (Syawqi, 2020), Amanat adalah suatu yang diberikan 

kepadanya,ia benar-benar menyadari bahwa ia akan bertanggung jawab atas hal itu 

di hadapan tuhannya. Mereka yang menerima amanah harus bertanggung jawab 

kepada organisasi yang mempercayainya serta kepada Allah. Selain itu, amanah 

harus diberikan kepada orang-orang yang berhak, yaitu mereka yang memiliki 

kapasitas intelektual dan manajemen yang diperlukan untuk menjalankan tugas 

tertentu karena profesionalisme dihargai dalam islam. Firman Allah dalam Q.S.Al-

Isra ayat 84, sebagai berikut:  

“Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 

Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya” 
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Pengorganisasian perpustakaan dalam perspektif Islam dapat dianggap solid 

dan baik jika memiliki karakteristik, tujuan, dan realitas yang jelas. Setiap anggota 

organisasi harus dapat menerima dan memahami tujuan ini. Organisasi 

perpustakaan harus memiliki kesatuan arah dan perintah yang jelas, struktur 

organisasi yang sederhana, pola dasar organisasi yang lebih permanen, penempatan 

karyawan yang sesuai dengan keahlian mereka, kompensasi yang tepat untuk 

jasanya, pembagian tugas yang jelas, dan keseimbangan antara wewenang dan 

tanggung jawab setiap individu. 

Menurut Al-Qardhawi  dan Asy-Syaukani dalam (Syawqi, 2020), kisah 

Rasulullah Muhammad SAW menjadi sumber inspirasi bagi umat Islam dalam 

mengelola sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas perpustakaan. 

Dalam ceritanya, Rasulullah pernah tampil dengan dua perisai dan pelindung 

kepala, serta menempatkan pemanah di pintu masuk kampung. Mereka membuat 

lubang di sekitar Madinah untuk memfasilitasi orang-orang yang berhijrah ke 

Habsyah dan Madinah, bahkan mencari sumber makanan dan minuman untuk 

keluarga mereka. Meskipun beliau adalah makhluk yang paling berhak atas 

makanan, beliau tidak pernah berharap makanan turun dari langit. 

Kisah di atas mencerminkan ide dan praktik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengorganisasian sumber daya manusia untuk mencapai tujuan, 

yaitu memenangkan perang melawan suku Quraisy demi menegakkan agama Islam. 

Selain itu, dalam penempatan seseorang pada tugas dan tanggung jawab, penting 

untuk tidak memberikan kepercayaan dan tanggung jawab yang melebihi 

kemampuan individu tersebut. 

c. Pelaksanaan Perpustakaan Dalam Perspektif Islam 

Pelaksanaan kerja merupakan komponen kunci dalam fungsi manajemen 

untuk memastikan bahwa setiap anggota tim, dari tingkat atas hingga bawah, 

berusaha mencapai tujuan organisasi dengan cara yang tepat dan sesuai dengan 

rencana awal, menggunakan metode yang paling efektif. Fungsi pelaksanaan kerja 

jelas adalah yang paling vital dalam manajemen. Istilah yang terkait dengan fungsi 

pelaksanaan ini meliputi pengarahan, pengawasan, dan koordinasi. 
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Al-Qur'an sebenarnya telah memberikan pedoman dasar mengenai proses 

pembimbingan, pengarahan, dan pemberian peringatan dalam bentuk pelaksanaan 

(actuating) ini.. Allah berfiman dalam surat Al-kahfi ayat 2 sebagai berikut : 

 

رًا حَسَنًا   لِّحٰتِّ انََّ لهَُمأ اجَأ نَ الصه يأنَ يعَأمَلوُأ نِّيأنَ  الَّذِّ مِّ رَ الأمُؤأ نأ لَّدنُأهُ وَيبَُش ِّ يأداً م ِّ رَ بَأأسًا شَدِّ  قيَ ِّمًا لِّ ينُأذِّ

 

Artinya : Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 

sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orangorang yang 

beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 

pembalasan yang baik (Q.S al Kahfi ayat 2). 

Pribadi mulia Nabi Muhammad SAW dapat dijadikan contoh penerapan 

fungsi manajemen ketika beliau memberikan perintah untuk melaksanakan suatu 

tindakan dan menjadikannya sebagai teladan bagi umatnya. Rasulullah SAW 

dikenal sebagai Al-Qur'an hidup, yang berarti bahwa semua ajaran Al-Qur'an 

terwujud dalam diri beliau. Beliau adalah orang pertama yang melaksanakan semua 

perintah Allah dan menghindari larangan-Nya, sehingga para sahabat dapat dengan 

mudah mengamalkan ajaran Islam dengan mencontoh perilaku Rasulullah SAW. 

(Abdul Goffar 2018)      

d. Pengawasan Perpustakaan Dalam Perspektif Islam 

Setelah perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan, proses 

pengawasan merupakan langkah terakhir dalam kegiatan manajemen. Pengawasan, 

yang juga dikenal sebagai pengendalian, adalah proses memantau kegiatan 

organisasi, termasuk institusi pendidikan Islam, untuk memastikan bahwa semua 

operasi berjalan sesuai rencana demi mencapai tujuan. Pengawasan mencakup 

upaya keseluruhan untuk memantau kegiatan operasional agar sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

Pengawasan memerlukan struktur organisasi yang jelas. Dalam konteks ini, 

tiga pilar pengawasan menerapkan nilai-nilai Islami: ketakwaan individu, kontrol 

atas masyarakat, dan penerapan aturan. Setiap anggota organisasi harus menyadari 

pentingnya pengawasan untuk mencegah kesalahan, menjadikannya sangat 

strategis. Namun, perlu ditekankan bahwa nilai-nilai Islam mengajarkan bahwa 
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pengawasan tertinggi atas tindakan dan usaha manusia, baik secara pribadi maupun 

dalam organisasi, adalah Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nisa 

ayat 135, bahwa Dia adalah seorang yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat. 

نَ خَبِّيأ رًا َ كَانَ بِّمَا تعَأمَلوُأ ا فَاِّنَّ اللّٰه ضُوأ ا اوَأ تعُأرِّ ٓ اٍۚ وَاِّنأ تلَأو  لوُأ ى انَأ تعَأدِّ  فلَََ تتََّبِّعوُا الأهَوٰٓ

Artinya : “Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu Karena ingin menyimpang 

dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 

saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu 

kerjakan.” 

Dalam Islam, kesadaran teologis tentang kehadiran Allah SWT dalam setiap 

diri, tempat, dan situasi terus ditekankan. Kesadaran ini harus dibangun dari 

ketinggian tauhid. Dalam surat Al An’am ayat 103, Allah SWT mengatakan dengan 

jelas bahwa meskipun mata manusia tidak dapat melihat apa pun, Allah SWT tetap 

dapat melihat segalanya karena zat-Nya yang ghaib menjadikan Dia Maha 

Mengetahui. Pengawasan perpustakaan dalam perspektif Islam yang menekankan 

etika para manajer dan pegawai merupakan alat utama untuk mencegah 

pelanggaran, kolusi, dan korupsi yang dapat merugikan organisasi. Jika mental 

manajer dan supervisor telah dibangun dengan baik melalui pembinaan mental 

religius sesuai dengan ajaran akhlak Islam yang dianjurkan oleh Allah SWT, maka 

inefisiensi dan penyimpangan dari tujuan serta target produksi dapat dihindari. 

(Syawqi, 2020). 

Allah yang Maha Rahman tidak membiarkan manusia begitu saja dengan 

pikirannya tanpa petunjuk yang jelas. Sebaliknya, Allah telah memberikan akal 

untuk berpikir. Segala sesuatu yang ada di dunia ini merupakan "ayat kauniyah" 

yang mendorong manusia untuk menggunakan akalnya. Semua ciptaan yang 

seimbang menginspirasi manusia untuk mengikuti contohnya demi kebaikan hidup 

mereka, termasuk dalam hal pengelolaan. Allah SWT telah memberikan manusia 

kemampuan berpikir melalui akal yang dianugerahkan-Nya. 

Al-Quran dan Hadits telah memberikan contoh langsung dari proses 

manajemen. Meskipun al Quran dan Hadits tidak menyebutkan secara rinci tentang 

topik ini, kita dapat menggali dan menafsirkan informasi ini karena fakta bahwa 
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manajemen adalah sumber utama ajaran Islam, termasuk fungsi-fungsi seperti 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan pengawasan atau evaluasi.  
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BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa strategi pengelolaan perpustakaan sekolah di Lembaga 

Pendidikan Islam (LPI) Madarasah QITA Malang dalam penerapannya dibuat 

dengan menggunakan teori dan konsep fungsi manajemen yang diperkuat dengan 

teori  manajemen strategis dan perencanaan strategis. Proses tersebut melalui 

beberapa tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.  

Pada tahap perencanaannya, perpustakaan Madrasah QITA menetapkan visi 

misi, tujuan, penyusuna program kerja baik yang bersifat jangka panjang dan jangka 

pendek beserta pihak-pihak yang terkait. Pada tahapan pengorganisasian, 

perpustakaan menetapkan rancangan struktur organisasi beserta tugas dan fungsi 

masing-masing. Pada tahapan pelaksanaannya, diantaranya penyusunan anggaran, 

penyusunan kebutuhan koleksi perpustakkan serta penyusunan tata tertib bagi siswa 

dan pengunjung perpustakaan  beserta dengan sanksi pelanggrannya. Sedangkan 

pada bagian evaluasi, setidaknya terdapat dua jenis yaitu evaluasi dari kepala 

sekolah terhadap kepala perpustakaan dan pengurus dalam struktur organisai secara 

langsung berkaitan dengan proses pengelolaan perpustakaan Madrasah QITA yang 

sudah atau sedang dilaksanakan, kemudian evaluasi dari kepala perpustakaan 

terhadap bawahannya yaitu pelaksana atau pengelola perpustakaan yang terdapat 

dalam struktur organisasi. Kegiatan evaluasi dilaksanakan ketika kegiatan 

dilaksanakan atau ketika kegiatan selesai dilaksanakan, bahkan evaluasi juga bisa 

dilakukan ketika pada tahap perencanaanya dengan tujuan supaya sesuai dengan 

tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

5.2 Saran 

Strategi pengelolaan perpustakaan sekolah di Lembaga Pendidikan Islam 

(LPI) Madrasah QITA Malang yang sudah disusun dalam penelitian ini masih perlu 

dikembagkan lagi agar hal-hal yang masih kurang bisa dilengkapi terutama dalam 

hal SDM nya, mengingat perpustakaan merupakan instansi yang berjalan dinamis 

mengikuti perkembangan zaman sehingga butuh seseorang yang betul-betul paham 
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untuk mengelola perpustakaan. Hasil dari penelitian ini juga sebagai pondasi awal 

untuk pengembangan perpustakaan sekolah kedepannya dengan tujuan agar 

perpustakaan sekolah lebih bermanfaat bagi siswa dan warga sekolah. 
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